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ABSTRAK

RESKI DEVI. Pengaruh Nilai-Nilai Kearifan Lokal Terhadap Kinerja
Pegawai DI Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kabupaten
Bulukumba (Dibimbing oleh Jaelan Usman dan Hj. Ihyani Malik).

Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, kayakinan, pemahaman,
atau wawasan serta adat istriadat yang dimana sebuah kebiasaan atau etika
masyarakat yang menuntun ke perilaku manusia didalam sebuah kumpulan
ekologis, berdasarkan hal tersebut peneliti terdorong untuk mencoba
menggambarkan dan menjelaskan pengaruh nilai-nilai kearifan lokal terhadap
kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Bulukumba.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Popolasi dan
sampel menggunakan teknik sampel jenuh, sehingga sampel pada penelitian ini
sebanyak 93 orang. Data dan dokumentasi serta dikembangkan dengan
wawancara terhadap responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Alat analisis menggunakan Regresi
Sedehana.

Hasil penelitian menunjukkan nilai kearifan lokal berpengaruh secara
positif dan tidak signifikan”. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai regresi sebesar
positif 0,089 dengan tingkat signifikan 0,592 lebih besar dari 0,05. Hasil ini
diperkuat dengan hasil uji kofisien determinasi sebesar 0,073 atau 7,3 %
kontribusi nilai kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba. Sedangkan 92,7 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian kali ini.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Kearifan Lokal, Kinerja Pegawai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap organisasi atau instansi dalam melaksanakan program selalu

diarahkan untuk mencapai tujuannya. Adapun salah satu faktor yang menjadi

patokan untuk mencapai tujuan suatu organisasi atau instansi yaitu mengenali dan

mengukur kinerja pegawainya yang dimana memasukkan kearifan lokal

didalamnya. Organisasi yaitu merupakan beberapa satu kesatuan yang komplit

yang berusaha mendistribusikan atau mengalokasikan beberapa sumber daya

manusia secara penuh agar tercapainya suatu tujuan. Apabila suatu organisasi

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa

organisasi tersebut efektif. Bertepatan dengan perkembangannya, semua

organisasi agar dituntut untuk bisa bersaing mempersembahkan pelayanan yang

lebih maksimal, tidak terkecuali organisasi pemerintahan.

Demikian halnya dengan aparat pemerintah sebagai abdi masyarakat dan

abdi pemerintah, dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada

masyarakat karena hal tersebut sudah merupakan salah satu fungsi yang harus

dijalankan oleh pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan seluruh

proses pelaksanaan pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan mulai dari

tingkat pusat hingga tingkat daerah. Yang paling tepat untuk mengakomodasi

segala kebutuhan masyarakat dari bawah, maka pemerintah daerah adalah pihak

yang sangat tepat untuk mempraktekkan kearifan lokal dalam pelaksanaan kinerja

pemerintahan.
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Pemerintah Kabupaten Bulukumba adalah Kabupaten yang melakukan

berbagai macam inovasi dalam sistem pelayanan administrasinya salah satunya

yaitu melakukan pelayanan kartu tanda penduduk (KTP), akte kelahiran, dan kartu

keluarga (KK) gratis, pemerintahan Daerah berharap masyarakat harus terdata

secara baik dan tepat, serta adapun program jemput bola layanan KTP, Akte

Lahir, serta KK menjadi bagian dari upaya pemerintahan daerah menerapkan

pendekatan layanan kepada masyarakat. program ini menggerakkan semua

operator Kecamatan untuk mendata semua warga yang belum memiliki KTP,

Akte lahir, dan KK. Meskipun dianggap masih perlu ditingkatkan lagi layanan

administrasi kependudukan gratis dan layanan jemput bola kiranya telah

memperbaiki sistem data base kependudukan Kabupaten Bulukumba.

Pentingnya pelayanan publik menjadi sorotan ditingkat daerah namun

kinerja pemerintah Kabupaten Bulukumba dalam melaksanakan pelayanannya

kepada para penduduknya dianggap masih rendah. Cara yang berliku-liku dan

ketidakpastian waktu dalam melakukan pelayanan membuat beberapa masyarakat

malas untuk berhubungan langsung dengan instansi-instansi pemerintahan yang

bersentuhan langsung oleh masyarakat. Hal ini di sebabkan karena adanya sebuah

nilai-nilai kearifan yang hilang dari setiap pegawai.

Oleh karena pemerintah secara hakiki berfungsi membuat dan menerapkan

kebijakan-kebijakan untuk mensejahterakan, mencerdaskan, memberdayakan,

serta melindungi, seluruh masyarakatnya maka sangatlah bijak mengoptimalkan

kearifan lokal dalam pelaksanaan pemerintahan.
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Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, kayakinan, pemahaman,

atau wawasan serta adat istriadat yang dimana sebuah kebiasaan atau etika

masyarakat yang menuntun ke perilaku manusia didalam sebuah kumpulan

ekologis.Semua bentuk kearifan lokal ini di hayati, di pratekkan, diajarkan dan

diwariskan dari generasi kegenerasi sekaligus membentuk pola perilaku manusia

terhadap sesama manusia. (Keraf, 2002).

Nilai-nilai kearifan seharusnya menjadi salah satu  penopang terciptanya

sistem administrasi yang baik karena beberapa pegawai lupa akan apa yang telah

diamanatkan untuk menciptakan sebuah pelayanan yang baik, untuk mencapai

sebuah sistem pelayanan yang baik, maka nilai-nilai kearifan berperan sebagai

landasan selain aturan yang tertulis dalam beberapa instansi pemerintah

Kabupaten Bulukumba salah satunya yaitu di kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba.

Adapun di dalam  undang undang nomor 32 tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, perlu menetapkan kebijakan

dalam implementasi pengakuan hukum adat, kearifan lokal, dan hak masyarakat

hukum adat yang terkait dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Betapa besarnya pengaruh nilai-nilai kearifan lokal seperti nilai-nilai yang

dianut oleh masyarakat Kabupaten Bulukumba seperti siri’ na pacce, sipakainga’,

sipakatau hal ini sangatlah berpengaruh kepada kinerja pegawai di kantor catatan

sipil Kabupaten Bulukumba. Sehingga perlunya pemerintah untuk mananamkan

nilai-nilai kearifan lokal sebagai salah satu faktor pendukung meningkatnya

kinerja pegawai ataupun menjadi sebuah norma-norma tidak tertulis namun
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menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja para pegawai. Salah satu

contoh yaitu: sipangngaliki (saling mengahargai).

Saling menghargai berarti bahwa sesama pegawai di tanamkan nilai-nilai

dan dibudayakan sikap saling menghargai secara timbal-balik. Saling menghargai

yang mengedepankan nilai budaya yang mempertimbangkan segi usia, senioritas

dalam bekerja. Sehingga meskipun kedudukannya sebagai atasan tetapi dari segi

usia atau senioritas lebih muda maka tetap menghargai dan menghormati yang

lebih muda. Banyaknya sejumlah nilai budaya pada masyarakat yang telah

mengalami sebuah perubahan dengan adanya cara menerapkan atau menirukan

sebuah modernisasi di semua bidang kehidupan masyarakat, yaitu menyebabkan

suatu kearifan lokal yang dapat tumbuh dan berkembang di kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba menjadi terkikis.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka penulis mengambil judul

“Pengaruh Nilai-Nilai Kearifan Lokal Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba”

B. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu

1. Seberapa baik Nilai-nilai kearifan lokal di kantor dinas kependudukan

dan catatan sipil Kabupaten Bulukumba ?

2. Seberapa baik kinerja pegawai di kantor dinas kependudukan dan catatan

sipil Kabupaten Bulukumba ?
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3. Apakah nilai-nilai kearifan lokal berpengaruh terhadap kinerja pegawai

dikantor dinas kependudukan dan catatan sipil Kabupaten Bulukumba ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk  mengetahui seberapa baik pengaruh nilai-nilai kearifan lokal

terhadap kinerja pegawai dikantor dinas kependudukan dan catatan sipil

Kabupaten Bulukumba.

2. Untuk mengetahui seberapa baik kinerja pegawai di kantor dinas

kependudukan dan catatan sipil Kabupaten Bulukumba.

3. Untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal berpengaruh terhadap kinerja

pegawai di kantor dinas kependudukan dan catatan sipil Kabupaten

Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Akademis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi

mahasiswa khususnya jurusan ilmu administrasi negara

2. Secara Praktis

a. Pemerintah atau instansi Terkait

Di harapkan penelitian ini sebagai bahan atau masukan bagi

pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba bahwa nilai-nilai kearifan

lokal dapat di terapkan karena berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

b. Masyarakat, memberikan pengetahuan yang diperoleh sehingga dapat

menambah wawasan dalam berpikir praktis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Kearifan Lokal

Secara etimologis, maka pengertian kearifan lokal terdiri dari dua kata

yaitu kerifan (wisdom) dan lokal (local). Lokal yang artinya setempat, sementara

wisdomyaitusama dengan kebijaksanaan. Dengan demikian dapat dipahami,

bahwa dimana kearifan lokal (local genuine) merupakan gagasan-gagasan atau

nilai-nilai yang berpengaruh kepada suatu pandangan setempat atau (lokal) yang

mempunyai sifat bijaksana dalam melaksanakan tanggung jawab penuh.dan

kearifan,bernilai baik yang tertanam dalam diri dan diikuti oleh seluruh anggota

masyarakatnya. (Suryono 2017 : 14) Dalam disiplin antropolgi, istilah kearifan

lokal (local genius) diartikan sebagai cultural identity, yaitu sebuah identitas atau

sebuah kepribadian budaya bangsa yang telah menyebabkaan sebuah bangsa

tersebut mampu mengelolah dan menyerap suatu kebudayaan asing sesuai

kemampuan dan watak itu sendiri, bagaimana menjaga kearifan lokalnya di

hadapan masyarakat dan mampu mengolah budaya asing agar tetap terjaga

dibudaya yang di masukinya (Suryono 2017 : 14).

Kearifan lokal (local wisdom) pada  dalam disiplin antropologi di kenal

juga sebagai suatu istilahlocal genius. Local genius istilah yang pertama

diperkenalkan oleh Quatrich Wales. (Ayatrohaedi,1986). Para antropologi telah

menjelaskan bahwa pengertian local genius ini. Antara lain Haryati Soebadio

mengatakan bahwa local genius ialah sebuah cultural identy, identitas atau sebuah

kepribadian suatu budaya bangsa yang telah menyebabkan sebuah bangsa tersebut

telah mampu mendalami dan mengelolah suatu kebudayaan asing yang sesuai
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dengan watak serta kemampuan sendiri (Ayatrohaedi,1986). Semementara

Moendardjito (dalam Ayatroehaedi, 1986) mengatakan bahwa unsur budaya

daerah potensial sebagai local genius karena telah teruji kemampuannya untuk

bertahan sampai sekarang. Adapun beberapa Ciri-ciri kearifan lokal tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Mampu mempertahankan budaya adat terhadap budaya luar,

2. Memiliki kemampuan membantu bagian unsur-unsur budaya luar,

3. Memiliki kemampuan menyatukan budaya luar ke dalam budaya asli,

4. Mempunyai kemampuan mengendalikan,

5. Mampu memberi arah positif majunya perkembangan budaya.

Kearifan lokal juga dapat diartikan sebagai suatu pandangan hidup serta

pengetahuan yang berbagai strategi kehidupan yang tercipta aktivitas yang

dilaksanakan  masyarakat lokal dalam menjawab setiap beberapa masalah dalam

pemenuhan suatu kebutuhan mereka. Sistem suatu pemenuhan kebutuhan mereka

pasti meliputi beberapa seluruh unsur kehidupan seperti; agama, ilmu

pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial, bahasa dan komunikasi serta

kesenian.

Kearifan lokal juga dapat didefinisikan sebagai salah satu kekayaan

budayaan lokal yang dapat mengandung beberapa kebijakan hidup, pandangan

hidup (way of life) yang membantu atau mengakomodasi suatu kebijakan

(wisdom), dan kearifan hidup. Di Indonesia kearifan lokal tidak hanya dapat

berlaku secara lokal pada suatu budaya atau hanya etnik tertentu saja, akan tetapi

dapat juga dikatan bersifat lintas budaya atau lintas etnik maka membentuk suatu

nilai budaya yang sifatnya nasional. Sebagai contoh yaitu hampir disetiap budaya
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lokal di nusantara dapat dikenal kearifan lokalnya yang mengajarkan seperti

gotong royong, toleransi, semangat kerja, dan seterusnya.

Pada umunya beberapa etika serta nilai moral yang terdapat di dalam

kearifan lokal yang telah diajarkan turun menurun, diwariskan dari beberapa

generasi ke generasi dengan melalui sastra lisan, antara lain ialah  dalam bentuk

pepatah dan  pribahasa. (Suyastno, 2014).

Kearifan lokal juga dijelaskan bahwa kebijakan atau pengetahuan asli

suatu masyarakat yang berasal dari nilai-nilai luhur tradisi budaya untuk dapat

mengatur sistem kehidupan masyarakat. Kearifan lokal dapat juga didefinisikan

sebagai nilai budaya lokal yang dapat di manfaatkan untuk menata kehidupan

secara arif dan bijaksana.

Kearifan lokal itu sendiri ialah suatu pengetahuan lokal yang sudah dapat

sedemikian menyatu dengan beberapa sistem suatunorma, kepercayaan, dan

budaya serta diekspresikan ke dalam sebuah tradisi dan mitos yang telah dianut

didalam jangka waktu yang cukup lama. Maka dapat di jelaskan bahwa kearifan

lokal tidak mungkin sama pada beberapa tempat bahkan berbeda suku di setiap

tempat. Maka Perbedaan inilah disebabkan oleh beberapa tantangan alam serta

kebutuhan hidupnyalah yang berbeda-beda sehingga beberapa pengalaman

didalam memenuhi suatu kebutuhan hidupnya yang muncul berbagai sistem

pengetahuan yang baik yang berhubungan dengan baik lingkungan maupun sosial.

Salah satu bentuk perilaku manusia, dimana kearifan lokal bukanlah suatu

hal yang statis akan tetapi berubah sejalannya waktu, tergantung dari susunan dan

beberapa ikatan sosial budaya yang terdapat di dalam masyarakat. Jadi dapat

dikatakan bahwa kearifan lokal yaitu terbentuk sebagai suatu keunggulan suatu
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budaya masyarakat setempat yang berkaitan dengan kondisi geografis dalam arti

luas.

Kearifan lokal ialah ciptaan beberapa budaya masa lalu yang sampai

sekarang masih terus menerus dijadikan sebuah pegangan hidup. Walaupun masih

bernilai lokal akan tetapi ada sebuah nilai yang terkandung didalamnya yang

dianggap sangat universal. Kearifan lokal juga merupakan suatu pengetahuan

yang tegas yang dimana muncul dari masa panjang yang berevolusi bersama sama

masyarakat dan lingkungannya di dalam suatu sistem lokal yang sudah dialami

bersama sama. Adapun proses evolusi yang sangat panjang dan melekat didalam

masyarakat dapat dijadikan kearifan lokal sebagai sumber energi yang

berpengaruh dari sebuah sistem pengetahuan yang kolektif untuk masyarakat yang

hidup bersama secara aktif dan damai. Pengertian ini melihat kearifan lokal tidak

hanya sekedar sebagai acuan atau tingkahlaku seseorang, akan tetapi jauh lebih

mampu yaitu mendinamisasi beberapa kehidupan masyarakat yang sangat penuh

keadaban.

Secara substansial, kearifan lokal ini adalah beberapa nilai-nilai yang

sangat berlaku dalam suatu masyarakat. Dengan nilai-nilai yang sangat diakui

atau diyakini akan adanya kebenaran didalamnya serta dijadikan sebuah acuan

didalam bertingkah laku dalam kehidupan sehari hari di dalam masyarakat

setempat. Oleh karnanya sangatlah beralasan mengapa sampai dikatakan bahwa

kearifan lokal itu merupakan entitas yang sangat menetukan harkat dan sebuah

martabat manusia didalam sebuah komunitasnya. Dalam masyarakat kita adapun

kearifan lokal yang dapat ditemui didalam nyanyian, pepatah, semboyan, petuah,

sasanti, serta kitab-kitab kuno yang sangat melekat dalam berprilaku sehari-hari.
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Kearifan lokal biasanya akan tercermin didalam suatu kebiasaan kebiasaan

kehidupan masyarakat yang telah sangat lama berlangsung. Keberlangsungan

suatu kearifan lokal akan terlihat didalam nilai-nilai yang berlaku didalam suatu

kelompok atau komunitas masyarakat tertentu. Yang dimana biasanya itu akan

menjadi sebuah bagian hidup yang tak akan terpisahkan yang dapat dilihat atau

diamati melalui prilaku dan sikap mereka sehari hari. Pengertian tersebut diatas

memberikan beberapa cara pandang bahwa setiap manusia sebagai makhluk yang

saling melengkapi atau saling membutuhkan antara satu dengan yang lain dan

merupakan satu kesatuan dari alam semesta dan perilaku penuh tanggung jawab

serta penuh sikap hormat serta peduli terhadap kelangsungan yang semua

kehidupan dialam semesta serta.

Nilai-nilai sebuah kearifan lokal yang terdapat dalam suatu susunan sosial

masyarakat, dapat di hayati atau dilihat dan dipraktikkan, diajarkan serta,

diwariskan dari generasi kegenerasi lainnya yang sekaligus dapat membentuk dan

menuntun pola prilaku kehidupan manusia sehari hari, baik terhadap manusia

maupun alam.

Kearifan lokal adalah nilai-nilai yang bersifat historis tetapi bersifat

positif. Serta nilai-nilai yang diambil oleh leluhur dan selanjutnya diwariskan dari

generasi kegenerasi melalui lisan lalu berikutnya ahli warisnya tidak

menerimanya secara pasif akan tetapi dapat menambah atau mengurangi serta

diolah sehingga apa yang dimaksud oleh kearifan itu hanya berlaku secara

situasional dan tidak dapat dilepaskan dari beberapa sistem dilingkungan hidup

atau sistem ekologi atau ekosistem yang sangat harus dihadapi oleh orang-orang

yang memahami dan melakukan serta melaksanakan kearifan itu. Di jelaskan
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lebih jelas bahwa kearifan tercermin pada suatu keputusan yang positif dan

permutu serta prima, dimana tolak ukur satu keputusan yang bermutu dan prima

ialah suatu keputusan yang dimana dapat diambil oleh seorang atau tokoh

sejumlah tokoh yang dengan cara menelusuri beberapa suatu maslah yang

berkembang dan dapat memahami masalah tersebut. (Ataupah, 2004).

Kearifan lokal adalah semua segala bentuk pengetahuan, keyakinan,

pemahaman, atau wawasan serta adat istiadat yang dimana kebiasaan atau suatu

etika yang menuntun ke prilaku manusia dalam suatu kehidupan komunitas

ekologis.Segala bentuk kearifan lokal ini dapat dihayati, dipraktekkan, diajarkan,

dan diwariskan dari generasi kegenerasi sekaligus membentuk pola prilaku

manusia terhadap berbagai sesama manusia. (Keraf, 2002).

Kearifan lokal yaitu merupakan suatu tata nilai atau suatu prilaku hidup

didalam sekelompok masyarakat lokal dimana dalam berinteraksi dengan

lingkungan tempatnya hidup secara arif. Maka dimana kearifan lokal tidaklah

akansama pada tempat serta waktu yang berbeda dan bahkan suku adat yang

berbeda juga. Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa tantangan alam serta

beberapa kebutuhan hidupnya yang berbeda-beda, maka pengalamannya dalam

memenuhi beberapa kebutuhan hidupnya memunculkan berbagai sistem

pengetahuan yang baik yang berhubungan dengan lingkungan maupun sosial.

B. Konsep Kinerja Pegawai

Akhir-akhir ini kinerja telah menjadi terminology konsep yang sering

dipakai orang dalam berbagai pembahasan dan pembicaraan, khususnya dalam

kerangka mendorong keberhasilan organisasi atau sumber daya manusia. Terlebih

saat ini organisasi dihadapkan pada tantangan kompetisi yang tinggi, era
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kompetisi pasar global, kemajuan teknologi informasi, maupun tuntutan

pelanggan atau pengguna jasa layanan yang semakin kritis. Menurut Sudarmanto

dalam Nuriana (2017:17).

Robbins, dalam Nuriana (2017:18), dikatakan bahwa kinerja merupakan

tolak ukur dalam melakukan suatu pekerjaan sedangkan, menurut Luthans, 2005

dalam Nuriana (2017:18), kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang

dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan.

Kinerja pegawai adalah sebuah kesediaan seseorang ataupun

sebuahsekelompok orang untuk melaksanakan sebuah kegiatan dan

menyempurnakannya agar sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti

yang telah diharapkan. (Rivai 2005:15). Pengertian lainnya mengenai kinerja

dijelaskan bahwasannya kinerja merupakan hasil pekerjaan yang sangat

mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan

konsumen, serta memberikan kontribusi ekonomi. (Armstrong dan Baron, 1998).

Kinerja pegawai didalam sebuah organisasi dapat mengarah kepada

sebuah kemampuan pegawai dalam melaksanakan semua keseluruhan berbagai

tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut dapat

biasanya berdasarkan sebuah indikator indikator semua keberhasilan yang telah

ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahuibahwa dimana seseorang pegawai

sudah masuk didalam tingkatan kinerja tertentu.

Kinerja ialah kombinasi antara kemampuan dan usaha untuk dapat

menghasilkan apa yang telah dikerjakan. Agar dapat menghasilkan kinerja yang

baik dan tepat seseorang harus memiliki kemampuan, kemauan suatu usaha agar

serta setiap ada kegiatan yang telah dilaksanakan tidak dapat mengalami
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hambatan yang berat didalam lingkungannya. Berry dan Houston (dalam Kasim,

1993).

Bernardin, dalam Nuriana (2017:19) menyampaikan ada 6 kriteria dasar

atau dimensi untuk mengukur kinerja, yaitu :

a. Quality terkait dengan proses atau hasil mendekati sempurna atau

ideal dalam memenuhi maksud atau tujuan.

b. Quantity terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yang dihasilkan.

c. Timeliness terkaait dengan waktu yang diperlukan dalam

menyelesaikan aktivitas atau menghasilkan produk.

d. Cost-effectiveness terkait dengan tingkat pengguna sumber-sumber

organisasi (orang, uang, material, teknologi) dalam mendapatkan atau

memperoleh hasil atau pengurangan pemborosan dalam penggunaan

sumber-sumber organisasi.

e. Need for supervision terkait dengan kemampuan individu dapat

menyelesaikan pekerjaan atau fungsi-fungsi pekerjaan tanpa asistensi

pimpinan atau intervensi pengawasan pimpinan.

f. Interpersonal impact terkait dengan kemampuan individu dalam

meningkatkan perasaan harga diri keinginan baik dan kerjasama

sesama pekerja dan anak buah.

Mitchell dalam Sedarmayanti (2011) menyatakan bahwa kinerja meliputi 5

aspek yaitu:

a. Kualitas pekerjaan (Quality of work), yang terdiri dari komponen

mutu hasil pekerjaan dan sikap dalam bekerja.
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b. Ketepatan waktu ( promptness), yang terdiri dari komponen tingkat

kehadiran dan pemanfaatan waktu luang.

c. Inisiatif (Inisiative), yang terdiri dari komponen tingkat inisiatif dan

tanggung jawab terhadap pekerjaan.

d. Kecakapan (capability), yang terdiri dari komponen kehandalan

dalam menyelesaikan tugas dan pengetahuan tentang pekerjaan.

e. Komunikasi (comunication), yang terdiri dari komponen kejujuran

dalam menyampaikan pendapat dan kerjasama dalam menyelesaikan

pekerjaan.

Kinerja merupakan sebuah penampilan dari hasil karya seseorang dalam

bentuk kualitas ataupun kuantitas didalam sebuah organisasi. Kinerja dapat

merupakan sebuah penampilan individu maupun sebuah kelompok kerja pegawai.

Adapun tiga hal terpenting dalam sebuah kinerja ialah tujuan, penilaian, serta

ukuran. Penentuan suatu tujuan pasa setiap unit organisasi dapat merupakan

strategi untuk meningkatkan kinerja, dimana tujuan ini akan memberikan

beberapa arah dan mempengaruhi bagaimana yang seharusnya prilaku sebuah

kerja yang diharapkan organisasi dari setiap personel. akan tetapi ternyata jika

hanya tujuan saja itu tidak cukup, sebab itu diperlukan ukuran apakah seseorang

personel telah tercapai kinerja yang diharapkan. Untuk itu penilaian kuantitaf dan

kualitatif standar kinerja atau untuk pada setiap tugas dan jabatan personel

memegang peranan yang sangat penting.

Akhir dari sebuah proses kinerja ialah sebuah penilaian itu sendiri yang

dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan. Jika ukuran pencapaian kinerja telah

ditetapkan, maka sebuah langkah berikutnya ialah dalam mengukur sebuah kinerja
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adalah mengumpulkan informasi yang telah berhubungan dengan hal tersebut dari

dengan standar yang telah dibuat oleh oleh periode waktu yang bersangkutan,

akan didapatkan beberapa tingkat kinerja dari seorang pegawai. Secara singkatnya

dapat dikatakan bahwa pengukuran tentang sebuah kinerja pegawai tergantung

kepada jenis pekerjaannya serta tujuan dari sebuah organisasi yang bersangkutan.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja

pegawai adalah orang yang telah bekerja pada suatu tempat yang resmi, memiliki

data-data pribadi dan mempunyai sebuah kekuatan hukum. Tempat pekerjaan

yang dimaksud ialah organisasi, lembaga atau sebuah badan lainnya yang

berhubungan dengan pegawai. Serta upaya untuk dapat mengetahui kinerja suatu

instansi diperlukan pengevaluasian sebuah kinerja itu sendiri. Evaluasi kinerja

akan sangat dibutuhkan bagi para pemimpin atau masyarakat yang ingin melihat

keberhasilan suatu instansi. Adapun evaluasi kinerja akan menjadi salah satu tolak

ukur bagi setiap keberhasilan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi dalam

kurun waktu tertentu.
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Gambar 2.1

D. DEFINISI OPERASIONAL

Berkenaan dengan penelitian ini, maka penulis merumuskan definisi

oprasional yang merupakan pembatas terhadap penelitian yang akan di lakukan,

yaitu:

1. Variabel bebas (X) nilai-nilai kearifan lokal dengan indikator:

a. Siri’na pace (rasa malu dan saling membantu)

Siri’berarti : Rasa Malu (harga diri), sedangkan Pacce atau dalam bahasa

Bugis disebut Pesse yang artinya Pedih atau Pedas (Keras, Kokoh pada

pendirian). Jadi Pacce berarti semacam kecerdasan emosional untuk turut

Pengaruh Nilai-Nilai Kearifan Lokal Terhadap
Kinerja Pegawai Dikantor Dinas Kependudukan

Dan Catatan Sipil

Nilai-nilai kearifan lokal
(X)

a. Siri’ na pacce
b. Sipakainga’
c. Sipakatau

Kinerja pegawai (Y)

a. Kualitas pekerjaan
b. Ketepatan waktu
c. inisiatif
d. kecakapan
e. komunikatif

Peningkatan Kinerja Pegawai Melalui Nilai-
Nilai Kearifan Lokal
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merasakan kepedihan atau kesusahan antar pegawai  di Kantor Dinas

Kependudukan Dan Catatan Sipil.

b. Sipakainga’ (saling mengingatkan),

Sikap pegawai di Dikantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil untuk

saling menghargai nasehat, pendapat orang lain, manerima saran dan kritikan

positif dan siapapun atas dasar kesadaran bahwa sebagai manusia biasa tidak luput

dari kekhilafan.

c. Sipakatau (saling memuliakan dan memanusiakan).

Saling menghargai, Panggilan daeng yang berarti kakak  atau panggilan

untuk orang yang lebih tua sebagai penghargaan dan saling memuliakan.

2. Variabel terikat (Y) kinerja pegawai sebagai indikator yaitu:

a. Kualitas pekerjaan (Quality of work), yang terdiri dari komponen mutu

hasil pekerjaan dan sikap dalam bekerja. Seperti bagaimana pegawai

menguasai bidang pekerjaan, atau pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan

dengan baik.

b. Ketepatan waktu (Promptness), yang terdiri dari komponen tingkat

kehadiran dan pemanfaatan waktu luang, seperti pegawai menyelesaikan

dengan tepat waktu atau banyaknya waktu yang digunakan pegawai untuk

menyelesaikan pekerjaan.

c. Inisiatif (Inisiative), yang teridiri dari komponen tingkat inisiatif dan

tanggungjawab terhadap pekerjaan.

d. Kecakapan (capability), yang terdiri dari komponen kehandalan dalam

menyelesaikan tugas dan pengetahuan tentang pekerjaan.
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e. Komunikasi (Comunication), yang terdiri dari komponen kejujuran dalam

menyampaikan pendapat dan kerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan.

Seperti hubungan pegawai dengan sesama pegawai lain serta hubungan

pegawai dengan atasan.

E. Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoritis, kerangka berfikir, dan hasil-hasil penelitian

yang relevan diatas, dapat ditarik hipotesis penelitian yang merupakan jawaban

sementara dari masalah penelitian yang telah dirumuskan, yaitu sebagai berikut:

H0 : Tidak ada pengaruh antara nilai kearifan lokal terhadap kinerja pegawai.

H1 : Ada pengaruh antara nilai kearifan lokal terhadap kinerja pegawai.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan selama 2 bulan yaitu tanggal 7 Juli – 7

September 2018 di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten

Bulukumba, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai-nilai

kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba.

B. Jenis dan Tipe Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

Kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-

teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable. Variabel-variabel ini

diukur biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri

dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Laporan akhir

untuk penelitian ini pada umumnya memiliki struktur yang ketat dan konsisten

mulai dari pendahuluan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, hasil

penelitian dan pembahasan.

2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian survey menurut

Kerlinger dalam Sugiyono (2012 : 7) merupakan penelitian yang dilakukan pada

populasi besar atau kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang

diambil dari populasi.
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C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiono (2012 : 90) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri dari subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi adalah semua obyek

atau subyek yang diteliti dalam penelitian. Populasi penelitian ini adalah seluruh

pegawai yang ada di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten

Bulukumba yaitu sebanyak 93 pegawai.

2. Sampel

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menentukan sampel dengan

menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian, maka yang

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba sebanyak 93 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk megumpulkan data yang diperlukan, maka penulis menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data yang mengadakan penelitian

secara langsung pada objek penelitian dengan cara :

a. Observasi, yaitu suatu kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu

objek dengan menggunakan seluruh panca indera.
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b. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk menjawabnya.

c. Dokumentasi yaitu, penyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan

bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari

kalangan, tulisan, wasiat, buku, aturan perundang-undangan, dan lain

lain.

2. Alat Pengukur Data

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono, 2011). Alasan penulis menggunakan skala likert karena lebih fleksibel

daripada teknik pengukuran lainnya. Pemberian skor dengan menggunakan 5

skala Likert  adalah sebagai berikut:

a. Jawaban Sangat tidak setuju mendapat skor 1.

b. Jawaban Tidak setuju mendapat skor 2.

c. Jawaban Kurang setuju mendapat skor 3.

d. Jawaban Setuju mendapat skor 4.

e. Jawaban Sangat setuju mendapat skor 5.

E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah:

a. Analisis regresi
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Analisis regresi adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk menguji

hubungan antara sebuh variabel dependen dengan satu atau dua beberapa variabel

independen (Prasetyo, 2010). Cara perhitungannya dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Ŷ= a+bx

Keterangan:

Ŷ = Variabel dependen (nilai yang di prediksikan)

X = Variabel independen

a = konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)

b = koefesien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

b. Pengujian instrument penelitian.

Baik buruknya suatu penelitian tergantung dari benar tidaknya suatu data.

Karena data merupakan gambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat

pembuktian hipotesis. Menganalisis data dengan menggunakan teknik analisis

statistik deskriptif. Kemudian di hitung dengan rumus sebagai berikut:

Rumus presentasi skor untuk setiap indikator adalah :

Indikator           = Jumlah skor responden X 100

Jumlah skor ideal

= Jumlah skor perolehan
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Tabel : 3.1

No Keterangan Skoring Presentase

1 Sangat Tidak Setuju 0-20 20%

2 Tidak Setuju 20-40 40%

3 Kurang Setuju 41-60 60%

4 Setuju 61-80 80%
5 Sangat Setuju 81-100 100%

F. Pengembangan Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas item atau butir dapat dilakukan dengan menggunakan software

versi 21 for Windows. Untuk proses ini, akan digunakan Uji Korelasi Persoon

Product Moment. Dalam uji ini setiap item akan diuji relasinya dengan skor total

variabel yang dimaksud. Dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam

variabel X dan Y akan diuji relasinya dengan skor total variabel tersebut. Agar

penelitian ini lebih teliti, sebuah item sebaiknya memilki korelasi (r) dengan skor

total masing-masing variabel ≥ 0.05. item yang punya r hitung < 0.05 akan

disingkirkan akibat mereka tidak melakukan pengukuran secara sama dengan

yang dimaksud oleh skor total skala dan lebih jauh lagi, tidak memiliki kontribusi

dengan pengukuran seseorang, jika bukan malah mengacaukan (Masrun dalam

Sugiyono, 2013).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana hasil pengukuran

tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Uji Reliabilitas
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dilakukan dengan Uji Alpha Cronbach. Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas

mencukupi (sufficient reliability) sementara jika alpha > 0,8 ini mensugestikan

seluruh item reliable dan seluruh tes secara konsisten secara internal karena

memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai

berikut :

a. jika alpha > 0,9 maka reliabilitas sempurna

b. jika alpha antara 0,7 – 0,9 maka reliailitas tinggi

c. jika alpha antara 05 – 0,7 maka reliabilitas moderat

d. jika alpha < 0,5 maka reliabilitas rendah

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel:

Segera identifikasi dengan prosedur analisis per item. Item analysis adalah

kelanjutan dari tes Alpha sebelumnya guna melihat item-item tertentu yangtidak

reliable. Lewat item Amalisis ini maka satu atau beberapa item yang idak reliable

dapat dibuang sehingga Alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya.

Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan melakukan

Realibility Analysis dengan SPSS ver.21 for Windows. Akan dilihat nilai Alpha-

Cronbach untuk reliabilitas keseluruhan item dalam satu variable. Agar lebih

teliti, dengan menggunakan SPSS juga akan dilihat kolom Corrected Item Total

Correlation. (Setiadi dan Basri, 2011)

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran

tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Instrument di
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katakana reliable adalah jika jawabaan seseorang terhadap pertanyaan adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan suatu variabel

dikatakan reliabel jika memberi nilai Cronbach’s Alpa lebih besar dari 0,60

(Ghozali, 2005).

c. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu pengujian untuk menguji apakah data-

data yang digunakan telah terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas data

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov Test. Uji Kolmogrov-Smirnov Test di pilih

karna lebih peka untuk mendeteksi normalitas data dibandingkan dengan

pengujian menggunakan grafik yang dapat dilihat dari tingkat signifikannya,

diantaranya.

a. Jika signifikan < 0,05 maka data terdistribusi normal

b. Jika signifikan > 0,05 maka data tidak terdistribusi lengkap
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Objek Penelitian

1. Sejarah Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kabupaten

Bulukumba.

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil merupakan unsur pelaksana

otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi  (Lembaran Negara RI Tahun

1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1822);Undang-Undang

Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara RI

Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041), sebagaimana

telah diubah dengan Undang-ndang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara RI

Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3890);. Sebelum

menjadi dinas Pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil dilakukan oleh

Kantor Kependudukan dan Catatan Sipil. Lembaga ini bertugas untuk mencatat

dan mendaftarkan setiap peristiwa kependudukan yang dialami oleh warga

Negara/masyarakat yang dimulai dari perubahan alamat, pindah datang untuk

menetap, tinggal terbatas, serta perubahan status orang asing tinggal terbatas

menjadi tinggal tetap dan peristiwa penting antara lain kelahiran, perkawinan,

perceraian, kematian, termasuk pengakuan, pengangkatan dan pengesahan anak,

perubahan status kewarganegaraan, ganti nama dan peristiwa kependudukan

penting lainnya yang dialami oleh seseorang merupakan kejadian yang harus

dilaporkan karena mengalami implikasi perubahan data identitas serta surat
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keterangan kependudukan. Memperhatikan pertumbuhan penduduk dan

perkembangan ketatanegaraan dan warganya sangat mempengaruhi arti penting

dokumen kependudkan dan catatan sipil bagi setiap warga Negara Indonesia.

2. Visi dan Misi Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

kabupaten Bulukumba.

1. Pernyataan Visi Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Bulukumba.“Terwujudnya Pelayanan Prima Dibidang

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang Berbasis Teknologi

Informasi”.

Pernyataan Visi di atas bermakna, bahwa administrasi kependudukan dan

pencatatan sipil yang baik adalah tercapainya tertib administrasi

kependudukan dan pencatatan sipil berlandaskan pada aturan yang

mempunyai kekuatan hukum yang pasti, yaitu sesuai dengan undang-undang

Nomor 24 Tahun 2014Nomor 24 Tahun 2014 tentang Perubahan atas

Undang-undang Nomor 23 tahun 2006 tetang Administrasi Kependudukan

dan memberikan pelayanan terbaik adalah suatu wujud yang konkrit dari

upaya pengelolaan dan pemberian pelayanan terbaik, bermutu, dan

berkualitas kepada masyarakat, sehingga pelayanannya menjadi lebih baik

dan lebih cepat sehingga masyarakat menjadi puas.

2. Pernyataan Misi Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Bulukumba.

Selanjutnya misi didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan untuk

mewujudkan visi yang telah ditetapkan untuk mewujudkan visi, maka

ditetapkan misi yang akan menjadi acuan pelaksanaannya, adapun misi Dinas
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba adalah sebagai

berikut:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan

sipil yang berpedoman pada prinsip-prinsip pelayanan prima.

2. Menguatkan daya dukung terhadap pelaksanaan administrasi kependudukan

dan pencatatan sipil secara efektif dan efesien.

B. Karakteristik Responden

Pengambilansampel yangdilakukan penulis di Kantor Dinas Kependudukan

dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba yaitu sampel jenuh dimana yang menjadi

responden dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba sebanyak 93 orang.

Adapun karakteristik pegawai atau responden sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 93 orang.Berikut ini merupakan

data responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi

Laki-Laki 49 54 %

Perempuan 44 46 %

Total 93 100 %

Sumber : Hasil olah data Ms. Exell

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden berdasarkan

jenis kelamin laki-laki sebanyak 49 orang atau 54 % sedangkan yang berjenis

kelamin perempuan sebesar 44 orang atau 46 %.
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b. Usia Responden

Pada penelitian ini penulis memberikan batasan umur pada responden dari 25

tahun sampai 60 tahun. Penulis memberi batasan umur mulai 25 tahun karena

pada usia tersebut sudah masuk dalam usia produktif dan pada usia 60 tahun ke

atas itu sudah masuk dalam usia tidak produktif. Adapun tabel responden

berdasarkan umur sebagai berikut :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase

25 – 30 16 17,2 %

31 – 40 49 52,7 %

41 – 50 28 30,1 %

>50 - -

Total 93 100 %

Sumber : Hasil olah data Ms. Exell

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa karakteristik responden berdasarkan

umur hampir merata, dimana responden yang berumur 25 – 30 tahun sebanyak 16

orang atau 17,2 %, usia 31 – 40 sebanyak 49 orang atau 52,7 %, usia 41 – 50

sebanyak 28 orang atau 30,1 %. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa

responden berdasarkan umur terbanyak pada penelitian ini umur 31 – 40 sebanyak

49 orang.

c. Tingkat Pendidikan Responden

Tinggi rendahnya pendidikan sesorang sangat berpengaruh terhadap cara

pandang dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan juga biasanya dijadikan sebagai

tolak ukur pada pekerjaan. Dari hasil penelitian ini diketahui tingkat pendidikan

reponden adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase

SMP 1 1 %

SMA 24 25,8 %

S1 65 70,2 %

D3 3 3 %

Total 93 100%

Sumber : Hasil olah data Ms. Exell

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menjelaskan bahwa karakterisrik responden

berdasarkan tingkat pendidikan dimana responden yang tidak tamat SMP

sebanyak 1 orang atau 1 % sedangkan yang berpendidikan SMA sebanyak 24

orang atau 25,8 %, dan S1 sebanyak 65 orang atau 70,2 %. Dengan hasil ini dapat

disimpulkan bahwa rata-rata responden berpendidikan S1 pada penelitian ini.

C. Deskripsi Variabel Nilai- Nilai Kearifan Lokal

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Nilai-nilai kearifan lokal Lokal

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil

Kabupaten Bulukumba digunakan frekuensi dan presentase.Berdasarkan hasil

perhitungan frekuensi dan presentase untuk mengukur Nilai-nilai Kearifan Lokal

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil

Kabupaten Bulukumba.

a. Siri’ na pace

Siri’ na pace adalah nilai-nilai kearifan lokal yang di junjung tinggi oleh

masyarakat yang di mana nilai-nilai kearifan lokal menjadi pedoman hidup dalam

melakukan kegiatan sehari-hari.Untuk mengetahui pendapat responden mengenai

turut merasakan kepedihan orang lain dapat di lihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.4 Indikator siri’ na pace. Tanggapan responden tentang turut
merasakan kepedihan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat merasakan kepedihan 48 51,6 %

2 Merasakan kepedihan 17 18, 3 %

3 Kurang merasakan kepedihan 7 7,5 %

4 Tidak merasakan kepedihan 7 7,5 %

5 Sangat tidak merasakan kepedihan 14 15,1 %

Total 93 100 %

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat di simpulkan dalam indikator Siri’ na pace

yang mendominasi yaitu “Sangat Merasakan Kepedihan” sebanyak 48 orang

dengan presentase 51,6 %, sedangkan yang menjawab “merasakan kepedihan”

sebanyak 17 orang dengan presentase 18,3 %, sedangkan yang menjawab “kurang

merasakan kepedihan” dan “tidak merasakan kepedihan” masing–masing

sebanyak 7 orang dengan presentase 7,5 %, dan yang menjawab “sangat tidak

merasakan kepedihan” sebanyak 14 orang atau dengan presentase 15,1 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai turut merasakan

kepedihan. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui

bahwa para pegawai menerapkan nilai-nilai kearifan yang masih melekat yaitu

seperti turut merasakan kepedihan yang di rasakan oleh masyarakat atau dalam

bahasa Makassar yaitu “siri’na pacce” budaya“pacce”menjadi alasan mengapa

para pegawai bekerja dengan sebaik mungkin dan melakukan semua pekerjaan

dengan tulus dan ikhlas untuk melayani masyarakat karena para pegawai seperti
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merasakan apa yang di rasakan oleh masyarakat sehingga masyarakat sangat

merasa terlayani dengan baik dandi mudahkan oleh kinerja pegawai yang

melakukan pemberian informasi yang jelas, dan pelayanan yang sangat

baik.Untuk mengetahui pendapat responden tentang turut merasakan kesusahan

individu dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Indikator siri’ na pace. Tanggapan responden tentang turut
merasakan kesusahan individu.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat merasakan kesusahan individu 38 41 %

2 Merasakan kesusahan individu 25 27 %

3 Kurang merasakan kesusahan individu 14 15 %

4 Tidak merasakan kesusahan individu 16 17 %

5 Sangat tidak merasakan kesusahan individu - -

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat di simpulkan dalam indikator Siri’ na

pacce’ tentang turut merasakan kesusahan individu  yang mendominasi yaitu “

sangat merasakan kesusahan individu” sebanyak 38 orang dengan presentase41%,

sedangkan yangmenjawab “merasakan kesusahan individu” sebanyak 25 orang

dengan presentase 27%, sedangkan yang menjawab “kurang merasakan” sebanyak

14 orang dengan presentase 15 %, sedangkan yang menjawab “tidak merasakan

kesusahan individu” sebanyak 16 orang dengan presentase 17 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai turut

merasakan kesusahan individu. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian
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koesioner dapat di ketahui bahwa yang mengakibatkan banyaknya yang

menjawab “merasakan kesusahan individu” di karenakan para pegawai

menerapkan nilai-nilai kearifan yang masih melekat yaitu seperti turut merasakan

kepedihan yang di rasakan oleh masyarakat menjadi landasan pegawai melakukan

pekerjaan.

Para pegawai juga akan merasa malu jika melakukan kesalahan karena

pekerjaan yang di amanatkan olehnya tidak di lakukan dengan sebaik mungkin

yang mengakibatkan masyarakat merasakan dampaknya sehingga masyarakat

menjadi kesulitan dalam pengurusannya, inilah yang juga menjadi salah satu

faktor mengapa para pegawai seperti mau merasakan kesusahan apa yang di

rasakan oleh masyarakat sehingga dalam berkerja para pegawai meningkatkan

kinerjanya dan masyarakat mendapatkan pelayanan yang baik, masyarakat pun

juga tidak pusing dengan cara pengurusan yang harus di lakukan karena para

pegawai melakukan pekerjaannya dengan memposisikan diri sebagai orang yang

di di layani jadi seperti turut merasakan kesusahan individu dan turut merasakan

kepedihan atau “pacce” yang di rasakan oleh masyarakat sehingga masyarakat

sangat di mudahkan oleh kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba.

b. Sipakainga

Sipakainga’ adalah nilai-nilai kearifan lokal yang artinya saling

mengingatkan satu sama lain dalam kebaikan atau mengingatkan dalam

kebaikan. Apakah dalam melakukan pekerjaannya para pegawai saling

mengingatkan satu sama lain sehingga dalam melakukan pelayanan para pegawai

tidak menyimpang atau tidak melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan.
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Untuk mengetahui pendapat responden tentang saling mengingatkan satu sama

lain dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Indikator sipakainga’. Tanggapan responden tentang tentang
saling mengingatkan satu sama lain.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat saling mengingatkan satu

sama laina
16 17 %

2 Saling mengingatkan satu sama lain 23 24 %

3 Kurang mengingatkan satu sama lain 40 43 %

4 Tidak mengingatkan satu sama lain 7 8 %

5 Sangat tidak tidak mengingatkan satu

sama lain
7 8 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat di simpulkan dalam indikator

Sipakainga’Tanggapan responden tentang tentang saling mengingatkan satu sama

lain yang mendominasi yaitu “kurang mengingatkan satu sama lain” sebanyak 40

orang dengan presentase 43 %, sedangkan yang menjawab “sangat saling

mengingatkan satu sama lain” sebanyak 16 orang dengan presentase 17%,

sedangkan yang menjawab “saling mengingatkan satu sama lain” sebanyak 23

orang dengan presentase 24 %, sedangkan yang menjawab “tidak mengingatkan

satu sam lain” dan “sangat tidak mengingat satu sama lain masing-masing

sebanyak 7 orang dengan presentase 8 %.Untuk mengetahui taggapan responden

tentang saling menghargai pendapat orang lain dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Indikator sipakainga’. Tanggapan responden tentang saling
menghargai pendapat orang lain.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat saling menghargai pendapat orang lain 37 40 %

2 Saling menghargai pendapat orang lain 23 25 %

3 Kurang menghargai pendapat orang lain 14 15 %

4 Tidak menghargai pendapat orang lain 12 13 %

5 Sangat tidak menghargai prndapat orang lain 7 7 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat di simpulkan dalam indikator

Sipakainga’ tanggapan responden tentang saling menghargai pendapat orang lain

yang mendominasi yaitu “sangat saling menghargai pendapat orang lain”

sebanyak 37 orang dengan presentase 40%, sedangkan yang menjawab “saling

menghargai pendapat orang lain” sebanyak 23 orang dengan presentase 25%,

sedangkan yang menjawab “kurang menghargai pendapat orang lain” 14 %

dengan presentase 15 % sedangkan yang menjawab “tidak menghargai pendapat

orang lain” sebanyak 12 orang dengan presentase 13 % dan yang menjawab

“sangat tidak menghagai pendapat orang lain” sebanyak 7 orang atau dengan

presentase 7 %.Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai

saling menghargai pendapat orang lain. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian

koesioner yang mempengaruhi tingginya jawaban “sangat menghargai pendapat

orang lain” karena para pegawai bersinergi dalam melakukan pekerjaan sehingga

para pegawai melakukan pekerjaan dengan baik karena para pegawai mau
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menerima saran yang di berikan oleh pegawai lain, saling mengingatkan apabila

sudah melakukan pekerjaan yang tidak semestinya dan mengingatkan untuk tidak

mengambil jalan yang salah seperti hanya mau menyelesaikan pengurusan

masyarakat apabila ada uang pelicin (sogokan), dan membantu apabila ada

kesulitan yang di rasakan oleh para pegawai lain, sehingga dalam melakukan

pekerjaan dapat terselesaikan dengan mudah hal ini di karena para pegawai masih

memegang teguh prinsip nilai-nilai kearifan lokal sebagai komitmen dalam

melakukan pekerjaan.

c. Sipakatau

Sipakatau adalah nilai-nilai kearifan lokal yang berarti saling memuliakan atau

juga dapat di artikan sebagai saling menghargai satu sama lain. Untuk mengetahui

tanggapan responden tentang saling menghargai satu sama lain dapat di lihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.8 Indikator Sipakatau. Tanggapan responden tentang saling
menghargaim satu sama lain.

No Pernyataan Frekuensi Presentase %

1
Sangat saling menghargai satu
sama lain

7 7 %

2 Saling menghargai satu sama lain 35 37 %

3
Kurang menghargai menghagai
satu sama lain

15 16 %

4 Tidak menghargai satu sama lain 22 23 %

5
Sangat tidak menghagai satu sama
lain

14 15 %

Total 93 100%
Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat di simpulkan dalam indikator

Sipakatau yang mendominasi yaitu “saling menghargai satu sama lain” sebanyak

35 orang dengan presentase 37 %, sedangkan yang menjawab “sangat saling
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menghargai satu sama lain” sebanyak 7 orang dengan presentase 7 %, sedangkan

yang menjawab “kurang menghargai satu sama lain” sebanyak 15 orang dengan

presentase 16 %, sedangkan yang menjawab “tidak menghargai satu sama lain”

sebanyak 22 orang dengan presentase 23 % dan yang menjawab “sangat tidak

menghargai satu Sama lain” sebanyak 14 orang atau dengan presentase 15 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu saling menghargai satu

sama lain. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui

bahwa pengaruh nilai-nilai kearifan lokal masih sangat tinggi di karenakan

pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba

masih menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam bekerja sebagai dasar

melakukan pekejaan sehingga apabila seorang pegawai lebih senior atau lebih tua

di tegur dan ingatkan oleh yang lebih muda mau menerima saran yang di berikan

tanpa merasa bahwa pegawai yang lebih tua adalah yang paling benar dan

menghargai saran yang di berikan inilah yang menjadi salah satu faktor mengapa

pengaruh nilai-nilai kearifan lokal membuat kinerja pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba menjadi lebih baik. Hal

tersebut menjadi salah satu faktor tingginya responden menjawab “saling

menghargai satu sama lain”.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang saling memuliakan untuk

orang tua dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9 Indikator Sipakatau. Tanggapan responden tentang saling
memuliakan orang yang lebih tua.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat saling memuliakan satu sama lain 8 8 %

2 Saling Memuliakan satu sama lain 40 44 %

3 Kurang memuliakan satu sama lain 37 40 %

4 Tidak memuliakan satu sama lain - -

5 Sangat tidak tidak memuliakan satu sama lain 8 8 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Bedasarkan tabel 4.9 di atas dapat di simpulkan dalam indikator Sipakatau

yang mendominasi yaitu “saling memuliakan satu sama lain” sebanyak 40 orang

dengan presentase 44%, sedangkan yang menjawab “sangat saling memuliakan

satu sama lain” sebanyak 8 orang dengan presentase 8 %, sedangkan yang

menjawab “kurang memuliakan satu sama lain” sebanyak 37 orang dengan

presentase 40 %, sedangkan yang menjawab “tidak memuliakan satu sama lain”

sebanyak tidak  ada dan yang menjawab “sangat tidak memuliakan satu sama

lain” sebanyak 8 orang atau dengan presentase 8 %.

Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa

banyaknya responden menjawab “saling memuliakan satu sama lain” di

karenakan pengaruh nilai-nilai kearifan lokal masih sangat tinggi di karenakan

pegawai di kantor Dinas kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba

masih menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam bekerja sebagai dasar

melakukan pekejaan sehingga apabila seorang pegawai lebih senior atau lebih tua
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tidak segan atau merasa tidak berada di tempat yang seharusnya ketika harus

bergabung dan melakukan interaksi atau berdiskusi untuk saling memberikan

saran terhadap yang lebih tua atau yang lebih muda. Inilah yang menjadi salah

satu faktor mengapa pengaruh nilai-nilai kearifan lokal membuat kinerja pegawai

di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba menjadi

lebih baik.

Dari hasil skoring di dapatkan dari hasil penelitian tentang nilai-nilai kearifan

yaitu :

Jumlah skor responden
Indikator = X  100 = jumlah skor perolehan

Jumlah skor ideal
1958

Nilai-nilai kearifan lokal = X  100= 70,18
2790

Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel X indikator nilai-

nlai kearifan dapat disimpulkan bahwaindikator nilai-nilai kearifan di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba di dapatkan nilai

rata-rata 70 % nilai tersebut di dapatkan dari jumlah skor responden di bagi

jumlah skor ideal di kali 100. Hasil dari rata-rata tersebut yaitu dapat di simpulkan

bahwa indikator pengaruh nilai-nilai kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di

kantorDinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba masuk

dalam kategori “sangat tinggi” berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba. Hal ini sebabkan

oleh, para pegawai di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kabupaten

Bulukumba masih memegang teguh dan menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan

lokal dalam bekerja ataupun berinteraksi dengan masyarakat.
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D. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai

a. Kulitas Pekerjaan

Dalam sebuah organisasi kualitas pekerjaan menjadi salah satu faktor

suksesnya sebuah organisasi, maka dalam mengerjakan pekerjaan pegawai di

tuntut untuk selalu bekerja dengan penuh pertimbangan. Untuk mengetahui

tanggapan responden tentang mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh

pertimbangan dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Indikator kualitas pekerjaan. Tanggapan Responden Tentang
Mengerjakan Suatu Pekerjaan Dengan Penuh Pertimbangan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat setuju 51 55 %

2 Setuju 19 21 %

3 Kurang setuju 11 12 %

4 Tidak setuju 6 6 %

5 Sangat tidak setuju 6 6 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat di simpulkan dalam indikator kualitas

pekerjaan yang mendominasi yaitu jawaban “sangat setuju” sebanyak 51 orang

dengan presentase 55 %, sedangkan yang menjawab “setuju” sebanyak 19 orang

dengan presentase 21 %, sedangkan yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 11

orang dengan presentase 12%, sedangkan yang menjawab “tidak setuju dan sangat

tidak setuju” sebanyak 6 orang dengan presentase 6 %.
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Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian ini yaitu para pegawai mengerjakan

suatu pekerjaan dengan penuh petimbangan. Berdasarkan hasil observasi dan

pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang mempengaruhi

banyaknya responden yang menjawab  “sangat setuju” karena setiap pegawai di

Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba sangat

jarang melakukan kesalahan kesalahan yang di lakukan oleh pegawai, pegawai

juga di tempatkan pada bidang yang semestinya berdasarkan keahliannya

sehingga dalam melakukan pekerjaan dengan baik, pegawai dapat melakukan

pekerjaannya dengan mudah dan hasilnya cukup baik. Para pegawai juga

diberikan standar untuk pekerjaannya masing-masing berdasarkan bidangnya

contohnya dalam pengaktifan data penduduk harus melalui informasi

kependudukan dahulu kemudian ke bagian data dan pelaporan, sehingga kejelasan

pekerjaan dan hasilnya juga dapat jelas dan benar.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang skill yang di miliki oleh para

pegawai sesuai dengan pekerjaan yang di kerjakan.

Tabel 4.11 Indikator kualitas pekerjaan. Tanggapan responden tentang skill
yang dimiliki oleh parapegawai sesuai dengan  pekerjaan yang di
kerjakan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat sesuai 36 39 %

2 Sesuai 29 32 %

3 Kurang sesuai 16 17 %

4 Tidak sesuai 9 9 %

5 Sangat tidak sesuai 3 3 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator kualitas

pekerjaan yang mendominasi yaitu jawaban “sangat sesuai” sebanyak 36 orang

dengan presentase 39 %, sedangkan yang menjawab “sesuai” sebanyak 29 orang

dengan presentase 32 %, sedangkan yang menjawab “kurang sesuai” sebanyak 16

orang dengan presentase 17 %, sedangkan yang menjawab “tidak sesuai”

sebanyak 9 orang dengan presentase 9 % dan yang menjawab “sangat tidak

sesuai” sebanyak 3 orang dengan presentase 3 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian ini yaitu skill yang di miliki sesuai

dengan pekerjaan yang di kerjakan. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian

kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang mempengaruhi banyaknya

responden yang menjawab “sangat sesuai” karena para pegawai sudah di

tempatkan berdasarkan skill yang dimiliki masing-masing pegawai walaupun

masih ada yang belum berdasarkan bidangnya akan tetapi, para pegawai di

berikan pelatihan terlebih dahulu atau pemahaman tentang bidang yang akan di

kerjakannya, beberapa faktor juga mempengaruhi mengapa skill yang di miliki

para pegawai tidak sesusai dengan bidangnya karena beberapa pegawai hanya

sebagai pengganti sementara untuk menutupi kekosongan salah satu bidang yang

di tinggalkan oleh orangnya, untuk menutupi kekosongan tersebut biasanya di isi

oleh pegawai honorer yang tidak berdasarkan standar tapi memiliki pengatuhuan

yang bisa menutupi untuk sementara dan dapat melakukan pelayanan yang baik

walaupun belum maksimal.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang mengerjakan suatu pekerjaan

dengan cekatan dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12 Indikator kualitas pekerjaan. Tanggapan responden tentang
mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat cekatan 22 24 %

2 Cukup cekatan 29 31 %

3 Kurang cekatan 27 29 %

4 Tidak cekatan 10 11 %

5 Sangat tidak cekatan 5 5 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

kualitas pekerjaan tanggapan responden tentang mengerjakan sesuatu pekerjaan

dengan cekatan yang mendominasi yaitu jawaban “cukup cekatan” sebanyak 29

orang dengan presentase 31 %, sedangkan yang menjawab “sangat cekatan”

sebanyak 22 orang dengan presentase 24%, sedangkan yang menjawab “kurang

cekatan” sebanyak 27 orang dengan presentase 29 %, sedangkan yang menjawab

“tidak cekatan” sebanyak 10 dengan presentase 11 % dan yang menjawab “sangat

tidak cekatan” sebanyak 5 orang dengan presentase 5 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian ini yaitu tanggapan responden

tentang para pegawai melakukan suatu pekerjaan dengan cekatan. Berdasarkan

hasil observasi dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang

mempengaruhi banyaknya responden yang menjawab “cukup cekatan” karena,

para pegawai cepat dalam memberikan respon terhadap apa yang di butuhkan oleh

masyarakat, dan dalam melakukan pekerjaannya para pegawai juga langsung
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mengerjakan apa yang harus di kerjakan tanpa harus menunggu tertumpuk baru di

kerjakan.

b. Ketepatan Waktu

Dalam mencapai target sebuah organisasi di tuntut untuk mempunyai sebuah

penyusunan rencana kerja yang tepat dan cepat. Untuk mengetahui tanggapan

responden tentang kecepatan penyusunan rencana kerja di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba dapat di lihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.13 Indikator Ketepatan Waktu. Tanggapan Responden Kecepatan

Penyusunan Rencana Kerja

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat cepat 28 30 %

2 Cukup cepat 27 29 %

3 Kurang cepat 20 21 %

4 Tidak cepat 13 14 %

5 Sangat tidak cepat 5 5 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

ketepatan waktu. Tanggapan responden tentang kecepatan penyusunan rencana

kerja yang mendominasi yaitu jawaban “sangat cepat” sebanyak 28 orang dengan

presentase 30 %, sedangkan yang menjawab “cukup cepat” sebanyak 27 orang

dengan presentase 29 %, sedangkan yang menjawab “kurang cepat” sebanyak 20

orang dengan presentase 21 %, sedangkan yang menjawab “tidak cepat” sebanyak
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13 dengan presentase 14 % dan yang menjawab “sangat tidak cepat” sebanyak 5

orang dengan presentase  5 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kecepatan penyusunan

rencana kerja. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di

ketahui bahwa hal-hal yang memperngaruhi tingginya reponden menjawab

“sangat cepat” karena sistem kerja para pegawai sudah cukupbaik untuk

menunjang para pegawai mengerjakan pekerjaan dengan cepat dan tepat tanpa

melakukan kesalahan dalam sistem perekaman KTP, pembuatan akta kelahiran,

dan kartu keluarga (KK). Hal ini bertujuan untuk ketepatan data dan informasi

kependudukan supaya akurat untuk mengendalikan mobilitas penduduk yang

sangat tinggi. Berdasarkan rencana kerja yang sudah di tetapkan para pegawai di

tuntut untuk lebih maksimal dan lebih cepat dalam melakukan pekerjaan seperti

perekaman KTP dan akta kelahiran yang paling banyak di keluhkan oleh

masyarakat karena hal ini di karenakan lamanya pengurusan yang bahkan bisa

sampai berminggu-minggu, untuk memuaskan masyarakat dalam sistem

pengurusan yang baik, tidak lama, cepat dan tepat.

Untuk mengetahui tanggapan tanggapan responden tentang cepat dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kabupaten Bulukumba dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.14 Indikator Ketepatan Waktu. Tanggapan Responden Tentang
Cepat Dalam Menyelesaikan Pekerjaan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat cepat 32 34 %

2 Cepat 25 27 %

3 Kurang cepat 17 18 %

4 Tidak cepat 11 12 %

5 Sangat tidak cepat 8 9 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

ketepatan waktu. Tanggapan responden tentang kecepatan pegawai menyelesaikan

pekerjaan dengan cepat yang mendominasi yaitu jawaban “sangat cepat” sebanyak

32 orang dengan presentase 34 %, sedangkan yang menjawab “cepat” sebanyak

25 orang dengan presentase  27 %, sedangkan yang menjawab “kurang cepat”

sebanyak 17 orang dengan presentase 18 %, sedangkan yang menjawab “tidak

cepat” sebanyak 11 orang dengan presentase 12% dan yang menjawab “sangat

tidak cepat” sebanyak 8 orang dengan presentase 9 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kecepatantanggapan

responden tentang pegawai cepat dalam menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan

hasil observasi dan pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang

memperngaruhi tingginya reponden menjawab “sangat cepat” hal ini di karenakan

beberapa pengurusan yang di lakukan masyarakat semakin hari semakin membaik

contohnya pengurusan KK (kartu keluarga) pengurusan yang di lakukan
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masyarakat yang biasanya di lakukan bisa mencapai waktu berminggu-minggu

dapat selesai dalam 3 hari, hal lain yang juga mempengaruhi yaitu ketersediaan

blanko untuk mecetak KK (kartu keluarga) beberapa hal tersebut jadi penentu

cepat dan lamanya pengurusan yang di lakukan oleh masyarakat akan tetapi

apabila kelengkapan blanko tersedia maka penerbitan KK (kartu keluarga) dapat

cepat terselesaikan.

Untuk mengetahui tangapan responden tentang hasil kerja yang di capai

dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15. Indikator Ketepatan Waktu. Tanggapan Responden Tentang
Hasil Kerja Yang Dicapai.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat setuju 21 23 %

2 Setuju 33 35 %

3 Kurang setuju 24 26 %

4 Tidak setuju 5 5 %

5 Sangat tidak setuju 10 11 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator ketepatan

waktu. Tanggapan responden tentang ketepatan hasil kerja yang di capai yang

mendominasi yaitu jawaban “setuju” sebanyak 33 orang dengan presentase 35 %,

sedangkan yang menjawab “sangat setuju” sebanyak 21 orang dengan presentase

23%, sedangkan yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 24 orang dengan

presentase 26%, sedangkan yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 5 orang
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dengan presentase 5 % dan yang menjawab “sangat tidak setuju” sebanyak 10

orang dengan presentase 11 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kecepatan penyusunan

rencana kerja. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian kuesioner dapat di

ketahui bahwa hal-hal yang memperngaruhi tingginya reponden menjawab

“setuju” yaitu karena para pegawai melakukan pekerjaan dengan standar yang di

lakukan jadi dalam mengerjakan suatu pekerjaan jarang di dapati suatu kesalahan

yang di lakukan oleh para pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan

Sipil Kabupaten Bulukumba walaupun tidak 100% tidak melakukan kesalahan

dalam beberapa hal sering terjadi kesalahan nama dan tahun lahir, hal ini di

sebabkan oleh terjadinya kesalahan dalam surat pengantar masyarakat dan

beberapa hal juga terjadi karena kesalahan pegawai sendiri karena jarang

mengecek dua atau tiga kali pengecekan pengimputan data sebelum di lakukan

penerbitan seperti KK (kartu keluarga).

c. Inisiatif

Dalam suatu organisasi para pegawai di tuntut untuk bisa menyelesaikan sutu

permasalahan dalam pekerjaannya untuk mencapai kesuksesan suatu

organisasi.Dalam melakukan pekerjaan para pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil kabupaten Bulukumba apakah mampu

meberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Untuk mengetahui tanggapan

responden tentang para pegawai mampu memberikan solusi terhadap suatu

permasalahan di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten

Bulukumba dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.16 Indikator Inisiatif. Tanggapan Responden Tentang Para Pegawai

Mampu Memberikan Solusi Terhadap Suatu Masalah.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat mampu memberikan solusi 49 52 %

2 Mampu memberikan solusi 26 28 %

3 Kurang mampu memberikan solusi 8 9 %

4 Tidak mampu memberikan solusi 7 8 %

5 Sangat tidak mampu memberikan solusi 3 3 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

inisiatif. Tanggapan responden tentang mampu memberikan solusi terhadap suatu

permasalahan yang yang mendominasi yaitu jawaban “sangat mampu

memberikan solusi” sebanyak 49 orang dengan presentase 52%, sedangkan yang

menjawab “mampu memberikan solusi” sebanyak 26 orang dengan presentase

28%, sedangkan yang menjawab “kurang mampu memberikan solusi” sebanyak 8

orang dengan presentase 9%, sedangkan yang menjawab “tidak mampu

memberikan solusi” sebanyak 7 orang dengan presentase 8% dan yang menjawab

“sangat tidak mampu memberikan solusi” sebanyak 3 orang dengan presentase

3%.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu tanggapan responden

tentang mampu memberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Berdasarkan

hasil observasi dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang



50

mempengaruhi tingginya reponden menjawab “sangat mampu memberikan

solusi” yaitu karena para pegawai di tuntut mampu memberikan solusi dalam

setiap permasalahan kependudukan, dan dalam kasus seperti ini para pegawai

dapat mengatasi permasalahan seperti KTP ganda ataupun masyarakat yang

belum terdaftar dalam daftar penduduk asli, pegawai juga di tuntut untuk mampu

menyelesaikan setiap permasalahan data kependudukan dan di berikan ruang

untuk mengeluarkan ide dan solusi terhadap permasalahan data kependudukan

sehingga pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang di berikan hal

ini di lakukan oleh para pegawai untuk bisa meningkatkan kinerja pegawai

danuntuk lebih memuaskan masyarakat dalam pelayanan kependudukan seperti

akta kelahiran, dan KTP di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kabupaten Bulukumba.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kemampuan para pegawai

menyampaikan ide-ide dan pola pikir dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.17 Indikator Inisiatif. Tanggapan Responden Tentang Kemampuan
Pegawai Menyampaikan Ide-Ide dan Pola Pikir.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat setuju 34 36 %

2 Setuju 26 27 %

3 Kurang setuju 20 21 %

4 Tidak setuju 7 8 %

5 Sangat tidak setuju 6 6 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

inisiatif. Tanggapan responden tentang mampu menyampaikan ide-ide dan pola

pikir yang mendominasi yaitu jawaban “sangat setuju” sebanyak 34 orang dengan

presentase 36 %, sedangkan yang menjawab “setuju” sebanyak 26 orang dengan

presentase 27%, sedangkan yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 20 orang

dengan presentase 21 %, sedangkan yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 7

orang dengan presentase 8 % dan yang menjawab “sangat tidak setuju” sebanyak

6 orang dengan presentase 6 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu tanggapan responden

tentang mampu memberikan solusi terhadap suatu permasalahan. Berdasarkan

hasil observasi dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang

mempengaruhi tingginya reponden menjawab “sangat setuju” yaitu dalam setiap

bidang sudah di tempatkan para pegawai yang mengerjakan pekerjaan

berdasarkan keahliannya sehingga dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan para

pegawaidapat menyelesaikan dengan mudah dan mendapatkan hasil yang lebih

maksimal dengan kualitas pekerjaan yang baik.

Untuk mengetahui tanggapan reponden tentang kemampuan pegawai

menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang di berikan dapat di lihat pada tabel

berikut
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Tabel 4.18 Indikator Inisiatif. Tanggapan Responden Tentang Kemampuan
Menyelesaikan Pekerjaan Lebih Dari Yang Di Berikan.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1
Sangat mampu menyelesaikan pekerjaan

lebih dari yang di berikan
37 39 %

2
Mampu menyelesaikan pekerjaan lebih

dari yang di berikan
23 26 %

3
Kurang mampu menyelesaikan pekerjaan

lebih dari yang di berikan
18 19 %

4
Tidak mampu menyelesaikan pekerjaan

lebih dari yang di berikan
10 11 %

5
Sangat tidak mampu menyelesaikan

pekerjaan lebih dari yang di berikan
5 5 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

inisiatif. Tanggapan responden tentang mampu memberikan solusi terhadap suatu

permasalahan yang yang mendominasi yaitu jawaban “sangat mampu

menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang di berikan” sebanyak 37 orang dengan

presentase 39 %, sedangkan yang menjawab “mampu menyelesaikan pekerjaan

lebih dari yang di berikan” sebanyak 23 orang dengan presentase 26 %,

sedangkan yang menjawab “kurang mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari

yang berikan” sebanyak 18 orang dengan presentase 19%, sedangkan yang
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menjawab “tidak mampu” sebanyak 10 orang dengan presentase 11 % dan yang

menjawab “sangat tidak mampu” sebanyak 5 orang dengan presentase 5 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu kemampuan para pegawai

mampu menyelesaikan suatu pekerjaan lebih dari yang di berikan. Berdasarkan

hasil observasi dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang

mempengaruhi tingginya reponden menjawab “mampu menyelesaikan lebih dari

yang di berikan” yaitu karena para pegawai di tuntut untuk bisa melakukan

inisiatif apabila ada pekerjaan atau bidang pekerjaan lain dalam pendataan

kependudukan misalnya, para pegawai harus bisa bersinergi dan saling membantu

supaya sistem pengurusan dapat berjalan dengan lancar dan tidak terhambat pada

satu bagian pendataan inilah yang mempengaruhi mengapa jawaban “setuju”

sangat tinggi.

d. Kecakapan

Kinerja pegawai adalah salah satu faktor pendukung sukses atau tidaknya

sebuah organisasi, dalam melakukan pekerjaan para pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba.mampu menyelesaikan

pekerjaan secara tepat. Dalam melakukan pekerjaan para pegawai di Kantor Dinas

Kependuduka dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba apakah mampu

menyelesaikan pekerjaannya secara tepat.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kemampuan pegawai

menyelesaikan secara tepat dapat di lihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.19 Kecakapan Kerja Tanggapan Responden Tentang Kemampuan
Menyelesaikan Pekerjaan Secara Tepat

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat tepat 26 28 %

2 Tepat 27 30 %

3 Kurang tepat 22 23 %

4 Tidak tepat 15 16 %

5 Sangat tidak tepat 3 3 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

kecakapan kerja. Tanggapan responden tentang para pegawai mampu

menyelesaikan pekerjaan secara tepat yang mendominasi yaitu jawaban “tepat”

sebanyak 27 orang dengan presentase 30 %, sedangkan yang menjawab “sangat

tepat” sebanyak 26 orang dengan presentase 28 %, sedangkan yang menjawab

“kurang tepat” sebanyak 22 orang dengan presentase 23 %, sedangkan yang

menjawab “tidak tepat” sebanyak 15 orang dan yang menjawab “sangat tidak

tepat” sebanyak 3 orang dengan presentase 3 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitukemampuan pegawai dalam

menyelesaikan pekerjaan secara tepat. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian

kuesioner dapat di ketahui bahwa yang memperngaruhi tingginya jawaban

responden tentang“tepat” yaitu karena para pegawai di kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba sudah melakukan

pekerjaannya dengan semestinya dan melakukannya berdasarkan dengan
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peraturan yang berlaku sehingga dalam penyelesaikan pekerjaan mencapai hasil

yg baik dan tepat karena para pegawai sudah mengetahui harus melakukan apa

walaupun dengan keterbatasan informasi dari masyarakat yang ingin melakukan

suatu pengurusan.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang para pegawai mampu

menyelesaikan pekerjaan secara benar dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.20 Kecakapan Kerja Tanggapan RespondenTentang Para Pegawai
Mampu Menyelesaikan Pekerjaannya Secara Benar

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat benar 19 20,43 %

2 Benar 30 32,26 %

3 Kurang benar 31 33,33 %

4 Tidak benar 9 9,7 %

5 Sangat tidak benar 4 4,3 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

kecakapan kerja. Tanggapan responden tentang kemampuanpegawai

menyelesaikan pekerjaannya secara benar yang mendominasi yaitu jawaban

“benar” sebanyak 30 orang dengan presentase 32,26 %, sedangkan yang

menjawab “sangat benar” sebanyak 19 orang dengan presentase  20,43 %,

sedangkan yang menjawab “kurang benar” sebanyak 31 orang dengan presentase

33,33 %, “tidak benar” sebanyak  9 orang dengan presentase 9,7 %  dan yang

menjawab “sangat tidak benar” sebanyak 4 orang dengan presentase 4,3 %
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Hal-hal yang menjadi tolak ukur penilaian yaitu para pegawai mampu

menyelesaikan pekerjaannya dengan benar. Berdasarkan hasil observasi dan

pengisian koesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang mempengaruhi tingginya

reponden menjawab “benar” yaitu di karenakan dalam mengerjakan pekerjaannya

para pegawai pengurusan ktp, akta kelahiran, dan kartu keluaga (KK) cukup

cekatan karena para pegawai dapat melakukan pekerjaan secara tepat karena

keahlian dan posisi jabatan yang di kerjaannya sejalan dengan keahliannya

sehingga dalam proses pengerjaan KTP,KK, dan Akta Kelahiran tidak menemui

hambatan yang berarti, para pegawai juga mampu menyelesaikan pekerjaan

pekerjaannya secara benar karena pembagian kerja dan sistem kerja yang sudah

teratur berdasarkan standar yang sudah di tetapkan, sehingga permasalahan dalam

pekerjaan dapat terselesaikan dengan benar. Beberapa hal tersebut menjadi

pengaruh terbesar mengapa reponden menjawab “benar” sangat tinggi.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kemampuan pegawai bekerja

sesuai dengan prosedur yang berlaku hal ini dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.21 Indikator kecakapan. Tanggapan responden tentang kemampuan
pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang berlaku

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat sesuai 23 25 %

2 Sesuai 29 31 %

3 Kurang sesuai 20 22 %

4 Tidak sesuai 14 15 %

5 Sangat tidak sesuai 7 7 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa dalam kecakapan kerja.

Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai bekerja sesuai dengan

prosedur yang berlaku, yang mendominasi yaitu jawaban “sesuai” sebanyak 29

orang dengan presentase 31%, sedangkan yang menjawab “sangat sesuai”

sebanyak 23 orang dengan presentase 25%, sedangkan yang menjawab “kurang

sesuai” sebanyak 20 orang dengan presentase 22 %, sedangkan yang menjawab

“tidak sesuai” sebanyak 14 orang dengan presentase 15 % dan yang menjawab

“sangat tidak sesuai” sebanyak 7 orang denganpresentase 7 %.

e. Komunikasi

Salah satu faktor paling penting dalam suatu organisasi adalah para pegawai

mampu melakukan komunikasi dengan pegawai lain, dalam melakukan pekerjaan

para pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten

Bulukumba apakah mampu berkomunikasi dengan pegawai lain. Untuk

mengetahui tanggapan responden tentang kemampuan para pegawai

berkomunikasi dengan pegawai lain dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Komunikasi.Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai
melakukan komunikasi dengan pegawai lain.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat berkomunikasi 10 11 %

2 Berkomunikasi 33 35 %

3 Kurang berkomunikasi 26 28 %

4 Tidak berkomunikasi 12 13 %

5 Sangat tidak berkomunikasi 12 13 %

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

komunikasi. Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai melakukan

komunikasi dengan rekan kerja lain yang mendominasi yaitu jawaban

“berkomunikasi” sebanyak 33 orang dengan presentase 35 %, sedangkan yang

menjawab “sangat berkomunikasi” sebanyak 10 orang dengan presentase 11 %,

sedangkan yang menjawab “kurang berkomunikasi” sebanyak 26 orang dengan

presentase 28 % , “tidak berkomunikasi” dan yang menjawab “sangat tidak

berkomunikasi” masing-masing 12 orang dengan presentase 13 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur dalam penilaian ini yaitu kemampuan

pegawai melakukan komunikasi dengan rekan kerja lain. Berdasarkan hasil

observasi dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang

mempemgaruhi tingginya jawaban “berkomunikasi” dan “sangat berkomunikasi”

yaitu karena para pegawai cukup komunikasi dengan para pegawai lain ini di

karenakan sistem yang di kerjakan oleh para pegawai itu bersinergi sehingga

memaksa para pegawai untuk melakukan komunikasi dengan pegawai lain untuk

memudahkan pekerjaan masing-masing karena apabila tidak bersinergi maka

kesalahan data dan informasi kependudukan akan berdampak pada hasil

pemutakhiran data kependudukan.

Untuk megetahui tanggapan responden tentang kemampuan pegawai dalam

berinteraksi dengan masyarakat dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.23 Komunikasi Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai
melakukan interaksi dengan masyarakat.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat berinteraksi 42 45 %

2 Berinteraksi 26 28 %

3 Kurang berinteraksi 16 17 %

4 Tidak berinteraksi 0 -

5 Sangat tidak berinteraksi 9 10

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

komunikasi. Tanggapan responden tentang kemampuan pegawai dalam

melakukan interaksi dengan masyarakat yang mendominasi yaitu jawaban “sangat

berinteraksi” sebanyak 42 orang dengan presentase 45 %, sedangkan yang

menjawab “berinteraksi” sebanyak 26 orang dengan presentase 28 %, sedangkan

yang menjawab “kurang berinteraksi” sebanyak 16 orang dengan presentase 17 %,

sedangkan yang menjawab“tidak berinteraksi” tidak didapati dan yang menjawab

“sangat tidak berinteraksi” sebanyak 9 orang dengan presentase 10 %.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur dalam penilaian ini yaitu kemampuan

pegawai melakukan komunikasi dengan rekan kerja lain. Berdasarkan hasil

observasi dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang

mempengaruh tingginya jawaban “sangat berinteraksi” yaitu karena para pegawai

selalu mampu memberikan informasi ataupun saran terhadap apa yang di

butuhkan oleh masyarakat. Kemampuan pegawai dalam melakukan interaksi
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dengan masyarakat cukup tinggi karena pemberian informasi masyarakat kepada

para pegawai berdampak pada akuratnya data kependudukan masyarakat itu

sendiri, komunikasi ini di lakukan untuk membuat masyarakat merasa terlayani

dengan baik dan untuk membuat masyarakat memperoleh data akurat yang di

inginkan, para pegawai juga melakukan komunikasi kepada masyarakat untuk

memperjelas informasi dan yang di butuhkan oleh masyarakat sehingga sangat

berpengaruh terhadap tingginya jawaban responden “sangat berinteraksi”.

Untuk mengetahui tanggapan responden tentang kemampuan pegawai di

Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba dapat di

lihat pada tabel berikut

Tabel 4.24 Komunikasi. Tanggapanresponden tentang kemampuan pegawai
dalam berkomunikasi dengan masyarakat.

No Pernyataan Frekuensi Presentase

1 Sangat berkomunikasi 56 60 %

2 Berkomunikasi 36 39 %

3 Kurang berkomunikasi 0 -

4 Tidak berkomunikasi 1 1 %

5 Sangat tidak berkomunikasi 0 -

Total 93 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa dalam indikator

komunikasi. Tanggapan responden tentang kemampuan para pegawai melakukan

komunikasi dengan masyarakat yang mendominasi yaitu jawaban “sangat

berkomunikasi” sebanyak 56 orang dengan presentase 60 %, sedangkan yang
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menjawab “berkomunikasi” sebanyak 36 orang dengan presentase 39 %,

sedangkan yang menjawab “kurang berkomunikasi” tidak didapati, “tidak

berkomunikasi” sebanyak 1 orang dengan presentase 1% dan yang menjawab

“sangat tidak berkomunikasi” tidak di dapati.

Hal-hal yang menjadi tolak ukur dalam penilaian ini yaitu kemampuan

pegawai melakukan komunikasi dengan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi

dan pengisian kuesioner dapat di ketahui bahwa hal-hal yang mempengaruhi

tingginya jawaban “sangat berkomunikasi” yaitu karena para pegawai mampu

memberikan arahan dan mampu memberikan tanggapan terhadap apa yang

menjadi pertanyaan masyarakat. Hal inilah menjadi alasan mengapa responden

banyak menjawab “sangat berkomunikasi”.

Dari hasil skoring di dapatkan dari hasil penelitian tentang nilai-nilai kearifan

yaitu :

Jumlah skor responden
Indikator = X 100    =  jumlah skor perolehan

Jumlah skor ideal
5.255

Kinerja Pegawai = X 100   =  75 %
6.975

Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel Y indikator

kinerja pegawai dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja pegawai di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba di dapatkan nilai

rata-rata 75,% nilai tersebut di dapatkan dari jumlah skor responden di bagi

jumlah skor ideal di kali 100. Hasil dari rata-rata tersebut yaitu dapat di simpulkan

bahwa indikator pengaruh kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba masuk dalam kategori “sangat tinggi”

berpengaruh di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
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KabupatenBulukumba.Hal ini di sebabkan oleh kinerja pegawai yang begitu

maksimal dalam bekerja dan menjalani pekerjaannya dengan sepenuh hati yang

takut melakukan kesalahan dan menganggap kepuasan masyarakat dalam

mendapatkan pelayanan adalah landasan bahwa para pegawai sukses dalam

melakukan pekerjaan.

E. Uji Asumsi Klasik

Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan

pengujian prasyarat analisis data yang meliputi :

a. Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas digunakan untuk benar-benar mengukur apa yang di ukur dan

mengetahui bahwa suatu kuesioner di anggap valid ataupun tidak. Adapun dasar

pengambilan keputusannya yaitu bahwa jika r hitung >  r tabel, maka pertanyaan

tersebut di anggap valid/ sah. Begitupun sebaliknya, jika r hitung < r tabel (pada

taraf signifikansi 5%) maka pertanyaan tersebut tidak valid/ sah sehingga tidak

dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. Untuk menguji validitas, 93

kuesioner yang akan diuji. Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.25. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan R hitung R Tabel Keterangan

Nilai-nilai
Kearifan

(X)

Item 1 0,533 0,05 Valid
Item 2 0,511 0,05 Valid
Item 3 0,489 0,05 Valid
Item 4 0,432 0,05 Valid
Item 5 0,597 0,05 Valid
Item 6 0,558 0,05 Valid

Kinerja
Pegawai

(Y)

Item 1 0,486 0,05 Valid
Item 2 0,495 0,05 Valid
Item 3 0,532 0,05 Valid
Item 4 0,503 0,05 Valid
Item 5 0,525 0,05 Valid
Item 6 0,528 0,05 Valid
Item 7 0,490 0,05 Valid
Item 8 0,479 0,05 Valid
Item 9 0,491 0,05 Valid
Item 10 0,552 0,05 Valid
Item 11 0,511 0,05 Valid
Item 12 0,520 0,05 Valid
Item 13 0,573 0,05 Valid
Item 14 0,426 0,05 Valid
Item 15 0,559 0,05 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan item

pertanyaan memiliki korelasi yang lebih dari r tabel = 0,05 (nilai r tabel

didapatkan dari n= 93) dan dinyatakan valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat

di percaya atau diandalkan.Dalam hal ini, hasil pengukuran kuesioner konsisten

atau tetap bila dilakukan pengukuran berulang dan dapat digunakan lebih dari satu

kali. Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai koefisien alpha > 0,60

maka kuesioner dinyatakan reliabel/handal (Noor Juliansyah, 2012).
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Tabel 4. 26 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kearifan lokal

Cronbach's Alpha N of Items
.450 7

Sumber : SPSS Versi 21

Tabel 4. 27 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai

Cronbach's Alpha N of Items
.455 16

Sumber : SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan item pertanyaan

lebih besar dari 0,60 sehingga dikatakan reliabelartinya kuesioner tersebut dapat

digunakan lebih dari satu kali dan dapat diandalkan (NoorJuliansyah, 2012).

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui data dari masingmasing variabel

berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus

Kolmogorov Smirnov pada program komputer. Jika nilai kurang dari taraf

signifikansi yang ditentukan 5% maka data tersebut tidak berdistribusi normal,

sebaliknya jika nilai Asymp.Sig ≥ 5% maka data berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas ditunjukan tabel berikut:

Tabel 4.28 Hasil Uji Normalitas. Nilai Kearifan Lokal Terhadap Kinerja
Pegawai

Unstandardized Residual
N 93
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 3.91313067
Most Extreme Differences Absolute .081

Positive .081
Negative -.059

Kolmogorov-Smirnov Z .777
Asymp. Sig. (2-tailed) .582

Sumber : SPSS Versi 21
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Berdasarkan tabel 4.28 dapat dijelaskan bahwa bahwa tingkat signifikan

sebesar 0,582 lebih besar dari 0,05 yang berarti data terdistribusi normal.

c. Uji Multikoloniaritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi

yang tinggi antara variabel bebas dalam model regresi.Asumsi multikolinieritas

menyatakan bahwa variabel bebas harus terbebas dari korelasi yang tinggi antara

variabel bebas. Hubungan antar variabel bebas terhadap variabel terikat akan

terganggu jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya. Hal

ini mengakibatkan model regresi yang diperoleh menjadi tidak valid. Hasil uji

multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.29 Hasil Uji Multikolinearitas. Nilai Kearifan Lokal Terhadap
Kinerja Pegawai

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.

Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 58.376 3.497 16.691 .000

Kearifan
Lokal

-.089 .165 -.056 -.538 .592 1.000 1.000

Sumber : SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel 4.29 dapat dijelaskan bahwa nilai tolerance 1,000 lebih

besar dari 0,10 dan nilai VIF 1,000 lebih kecil dari 10,00 sehinnga dapat

disimpulkan tidak terjadi Multikolinearitas.

d. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lainnya. Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 4.30 Hasil Uji Heteroskedastisitas. Nilai Kearifan Lokal Terhadap
Kinerja Pegawai

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Constant) 6.121 2.257 2.712 .008
Kearifan

Lokal -.151 .106 -.147 -1.415 .161

Sumber : SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel 4.30 dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikan kearifan

lokal sebesar 0,161 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas pada penelitian.

e. Uji Hipotesis

Penjelasan tentang hasil pengtujian hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut

Tabel 4.31 Hasil Uji Regresi Sederhana. Nilai Kearifan Lokal Terhadap
Kinerja Pegawai

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 58.376 3.497 16.691 .000

Kearifan
Lokal

.089 .165 .056 .538 .592

Sumber : SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel 4.31 maka diperoleh rumus regresi sederhana sebagai

berikut :

Y = a + bX

Y = 58,376 + 0,089X

Berdasarkan persamaan diatas maka diperoleh nilai konstan positif sebesar

58,376. Hal ini menunjukkan jika variabel nilai kearifan lokal konstan atau sama

dengan nol (0), maka nilai kinerja pegawai  bernilai 58,376. Sedangkan koefisien
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regresi kearifan lokal bernilai positif yaitu 0,089.Hal ini menunjukkan bahwa nilai

kearifan lokal berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba. Artinya jika Variabel

nilai kearifan lokal ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.

Tabel 4.32 Hasil Uji f. Nilai Kearifan Lokal Terhadap Kinerja Pegawai

Model
Sum of
Squares Df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 4.489 1 4.489 .290 .592b

Residual 1408.758 91 15.481
Total 1413.247 92

Sumber : SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel 4.32 diatas, menunjukkan hasil nilai f hitung 0,290

dengan tingkat signifikan 0,592 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi dengan variabel nilai kearifan lokal tidak dapat

digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan

dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba

Tabel 4.33 Hasil Uji t. Nilai Kearifan Lokal Terhadap Kinerja Pegawai

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 58.376 3.497 16.691 .000

Kearifan Lokal .089 .165 .056 .538 .592
Sumber : SPSS Versi 21

Hasil uji t pada tabel 4.33 menjelaskan bahwa

nilai signifikan kearifan lokal sebesar 0,592 lebih besar dari 0,05

sedangkan t hitungnya sebesar 0.538. Artinya bahwa variabel nilai kearifan lokal

tidak berpengaruh segnifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba.Nilai koefisien regresi

variabel kearifan lokal sebesar 0,089 yang menunjukkan bahwa variabel kearifan



68

lokal berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.Dengan hasil ini maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa nilai kearifan lokal berpengaruh positif tidak signifikan

terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kabupaten Bulukumba.

Tabel 4.34 Hasil Koefisien Determinasi. Nilai Kearifan Lokal Terhadap
Kinerja Pegawai

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the
Estimate

1 .027a .073 .008 3.935

Sumber : SPSS Versi 21

Berdasarkan tabel 4.34 dapat dijelaskan bahwa kontribusi kearifan lokal

sebesar 0,073 atau 7,3 % terhadap kinerja , sedangkan 21,1 % dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana yang telah dilakukan diatas, maka

didapatkan hasil penelitian yaitu nilai – nilai kearifan lokal berpengaruh positif

tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai regresi sebesar positif 0,089

dengan tingkat signifikan 0,592 lebih besar dari 0,05. Hasil ini diperkuat dengan

hasil uji kofisien determinasi sebesar 0,073 atau 7,3 % kontribusi nilai kearifan

lokal terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Bulukumba. Sedangkan 92,7 % dipengaruhi oleh factor lain yang

tidak diteliti pada penelitian kali ini. Berdasarkan hasil penjumlahan secara

keseluruhan variabel X indikator nilai-nlai kearifan dapat disimpulkan bahwa

indikator nilai-nilai kearifan di dapatkan nilai rata-rata 70,18 % atau termasuk

dalam kategori sangat tinggi.
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Berdasarkan -nilai kearifan lokal skoring di atas, dapat di simpulkan bahwa

Indikator Pengaruh Nilai-Nilai Di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatn Sipil

Kabupaten Bulukumba mendapatkan skor 70,18 % atau berada dalam kategori

“sangat tinggi” berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil kabupaten Bulukumba. Hal ini sebabkan oleh,

para pegawai di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten

Bulukumba masih memegang teguh dan menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan

lokal dalam bekerja ataupun berinteraksi dengan masyarakat.

Berdasarkan hasil penjumlahan secara keseluruhan variabel Y indikator

kinerja pegawai dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja pegawai mendapatkan

nilai rata-rata 75 %  atau berada dalam kategori sangat tinggi.

Berdasarkan tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa indikator kinerja

pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba

memperoleh skor 75 % atau dalam kategori “sangat tinggi” berpengaruh di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kabupaten Bulukumba. Hal ini di

sebabkan oleh kinerja pegawai yang begitu maksimal dalam bekerja dan

menjalankan pekerjaan dengan sepenuh hati yang takut melakukan kesalahan dan

menganggap kepuasan masyarakat dalam mendapatkan pelayanan adalah landasan

bahwa para pegawai sukses dalam melakukan pekerjaan.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan oleh peneleiti di dapati beberapa

faktor yang sangat berpengaruh satu sama lain antara kinerja pegawai dan nilai-

nilai kearifan sebagai penunjang terciptanya kinerja pegawai yang baik di kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba “sangat tinggi”

Karena nilai-nilai kearifan lokal yang masih di pegang teguh oleh masyarakat
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Bulukumba dan para pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kabupaten Bulukumba penerapan nilai-nilai kearifan lokal berpengaruh baik

apabila di aplikasikan dalam melakukan pekerjaan contohnya yaitu siri’ na pace

pengaplikasian siri’ na pace dalam melakukan pekerjaan sangat baik karena para

pegawai takut untuk melakukan penyimpangan dari apa yang seharusnya

dilakukan oleh para pegawai dalam menjalankan amanah pekerjaan yang di

embannya inilah yang mempengaruhi “sangat tinggi”  kinerja pegawai di Kantor

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang di lakukan oleh Wardani dan

Mukzam (2016) dengan hasil penelitiann budaya organisasi  pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai PT. Karya Indah Buana Surabaya. Sedangkan

penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Hasluna (2014) dengan hasil penelitian tidak terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara budaya organisasi dan kinerja pegawai Balai Pelestarian Nilai

Budaya Tanjungpinang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh nilai-nilai

kearifan lokal terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan Dan

Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba, maka dapat disimpulkan bahwa : Nilai-nilai

kearifan lokal sudah berjalan dengan baik meliputi siri na pace, sipakainga dan

sipakatau di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten

Bulukumba. Hal ini dibuktikan dengan hasil penjumlahan kuesioner dengan

indikator nilai-nilai kearifan lokal sebesar 70,18 % atau termasuk dalam kategori

sangat tinggi. Kinerja pegawai di Kantor Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba sudah berjalan dengan baik. Hal ini

dibuktikan dengan hasil penjumlahan kuesioner dengan indikator kinerja pegawai

sebesar 75 % atau berada dalam kategori sangat tinggi.

Nilai kearifan lokal berpengaruh secara positif dan tidak signifikan. Hal ini

dibuktikan dengan hasil nilai regresi sebesar positif 0,089 dengan tingkat

signifikan 0,592 lebih besar dari 0,05. Hasil ini diperkuat dengan hasil uji

koefisien determinasi sebesar 0,073 atau 7,3 % kontribusi kontribusi nilai kearifan

lokal terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Bulukumba. Sedangkan   92,7 % dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti pada penelitian kali ini. Uji f, dimana hasil uji menunjukkan

nilai f sebesar 0,290 dengan tingkat signifikan 0,592 dan uji t sebesar 0,538

dengan tingkat signifikan sebesar 0,592.



72

B. Saran

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di  Kantor Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil Kabupaten Bulukumba para pegawai harus lebih

mengedepankan aspek nilai-nilai kearifan lokal supaya lebih efisien dalam

melakukan pekerjaan.

2. Untuk penelitian selanjutnya untuk menambah variabel yang dapat

mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak diteliti pada penelitian kali

ini.
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UJI VALIDITAS KEARIFAN LOKAL

Correlations

item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 total
item_1 Pearson

Correlation 1 -.558** .063 -.093 .499** -.094 .533**

Sig. (2-
tailed) .000 .548 .375 .000 .372 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
item_2 Pearson

Correlation -.558** 1 .046 .210* -.248* .181 .511*

Sig. (2-
tailed) .000 .660 .043 .016 .082 .043

N 93 93 93 93 93 93 93
item_3 Pearson

Correlation .063 .046 1 -.486** -.165 .332** .489**

Sig. (2-
tailed) .548 .660 .000 .114 .001 .005

N 93 93 93 93 93 93 93
item_4 Pearson

Correlation -.093 .210* -.486** 1 -.341** .375** .432**

Sig. (2-
tailed) .375 .043 .000 .001 .000 .001

N 93 93 93 93 93 93 93
item_5 Pearson

Correlation .499** -.248* -.165 -.341** 1 -.607** .597

Sig. (2-
tailed) .000 .016 .114 .001 .000 .059

N 93 93 93 93 93 93 93
item_6 Pearson

Correlation -.094 .181 .332** .375** -.607** 1 .558**

Sig. (2-
tailed) .372 .082 .001 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93
total Pearson

Correlation .533** .211* .289** .332** .197 .458** 1

Sig. (2-
tailed) .000 .043 .005 .001 .059 .000

N 93 93 93 93 93 93 93

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



UJI REABILITAS KEARIFAN LOKAL
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 93 100.0

Excludeda
0 0.0

Total 93 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.450 7



UJI VALIDITAS KINERJA PEGAWAI
Correlations
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UJI REALIBITAS KINERJA PEGAWAI
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 93 100.0

Excludeda
0 0.0

Total 93 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.455 16



KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Jenis kelamin :

Umur :

Pendidikan terakhir :

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan sebelum menjawab !

2. Berilah tanda ceklis (√) pada alternatif  jawaban yang dianggap sesuai

dengan kenyataan sebenarnya !

3. Apabila anda ingin mengganti jawaban yang sudah disilang maka anda

melingkari jawaban yang dianggap tidak sesuai kemudian mengganti

dengan jawaban yang sesuai !

Pilihan jawaban :

SS :  Sangat Setuju TS :  Tidak Setuju

S :  Setuju STS :  Sangat Tidak Setuju

KS :  Kurang Setuju

A. Nilai – Nilai Kearifan Lokal

a. Siri’ na pace

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Turut merasakan kepedihan
2 Turut merasakan kesusahan individu

b. Sipakainge

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Saling mengingatkan satu sama lain



2 Saling menghargai pendapat orang lain

c. Sipakatau

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Saling mengargai satu sama lain
2 Saling memuliakan untuk orang yang lebih tua

B. Kinerja Pegawai

a. Kualitas pekerjaan

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh

pertimbangan
2 Skill yang dimiliki sesuai dengan pekerjaan yang

saya kerjakan
3 Mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan

b. Ketepatan waktu

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Kecepatan penyusunan rencana kerja
2 Kecepatan waktu dalam menyelesaikan

pekerjaan
3 Ketepatan hasil kerja yang dicapai

c. Inisiatif

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Kemampuan untuk memberikan solusi dalam

suatu masalah
2 Kemampuan menyampaikan ide-ide dan pola

pikir
3 Kemampuan menyelesaikan pekerjaan lebih dari

yang diberikan



d. Kecakapan

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan

pekerjaan secara tepat
2 Kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan

secara benar
3 Kemampuan bekerja sesuai dengan prosedur

yang berlaku

e. Komunikasi

No Pertanyaan SS S KS TS STS
1 Kemampuan pegawai melakukan komunikasi

dengan rekan kerja
2 Kemampuan pegawai dalam berinteraksi dengan

masyarakat
3 Kemampuan pegawai dalam berkomunikasi

dengan masyarakat



STRUKTUR ORGANISASI

DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL

KABUPATEN BULUKUMBA

KEPALA DINAS
Drs.A.MULYATI NUR,M.Pd

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

SEKRETARIAT
Hj.HARYATI.S.Pd. M.Pd

SUB BAGIAN PROGRAM
DAN PELAPORAN

MUHAMMAD HAEDAR, SE

SUB BAGIAN KEUANGAN

Hj. FATMAWATI
SUB BAGIAN UMUM DAN

KEPEGAWAIAN

Hj. HAPSA,S.Sos

BIDANG PEMANFAATAN DATA &
INOVASI PELAYANAN

Hj. SUKMAWATI,S.Sos,MAP

SEKSI KERJASAMA
Dra.A.IRMA KURNIA SARI. N

SEKSI PEMANFAATAN DATA DAN
DOKUMEN KEPENDUDUKA

Hj. NURWINA,SE.MM

SEKSI INOVASI PELAYANAN

MUH.SUHAIL.SE

SEKSI SISTEM INFORMASI
ADM KEPENDUDUKAN

AGUS SALIM KAHRIR, S.Sos

BIDANG  PENGELOLAAN INFORMASI
DAN KEPENDUDUKAN

AWALUDDIN,S.STP

SEKSI PENGELOLAAN &
PENYAJIAN DATA
KEPENDUDUKAN

SUHARTI,SE.MSi

SEKSI TATA KELOLA DAN SDM
TEKNO,INFO & KOM

(……………………..)

BIDANG PELAYANAN
PENCATATAN SIPIL
AMBO RAPPE,S.Pd.M.Pd

SEKSI KELAHIRAN
A.SYAMSU ALAM,S.Sos

SEKSI PERKAWINAN & PERCERAIAN

A.AGUSTINA,S.Sos

SEKSI PERUBAHAN STATUS ANAK
PEWARGANEGARAAN & KEMATIAN

Hj.NURYANI

BIDANG  PELAYANAN
PENDAFTARAN PENDUDUKAN

ANDI AFRIADI, SH. MH

SEKSI IDENTITAS PENDUDUK
MUH. NAWIR,SE,MSi

SEKSI PINDAH DATANG
PENDUDUK
HARTATI,SE

SEKSI PENDATAAN PENDUDUK
MUHAMMAD ASRY,SE



No Nama Jenis Kelamin Umur Pendidikan Terakhir

1 M.AD L 25 SMA
2 AIT L 28 SMA
3 DL L 32 SMA

4 AI L 31 SMA

5 JS L 39 SMP

6 NA P 33 S1

7 SMR P 32 SMA

8 ASH P 38 S1

9 KKR P 43 S1

10 SHTN P 46 S1

11 M.IS L 27 S1

12 ARM L 41 S1

13 AHI L 44 S1

14 ANP P 25 SMA

15 IRY P 30 S1

16 SI P 40 S1

17 A L 43 S1

18 WT P 27 S1

19 HM L 36 S1

20 KLA P 31 S1

21 HG P 34 D3

22 SA L 29 SMA

23 HS L 25 SMA

24 LA P 33 S1

25 ST P 39 S1

26 H L 34 S1

27 BHR L 33 S1

28 V P 45 S1

29 SF P 42 S1

30 SD P 42 S1

31 SF P 42 SMA

32 AIT L 47 S1

33 RA L 33 S1

34 SY P 26 SMA

35 SH L 32 S1

36 BHR L 33 S1

37 AL L 38 S1

38 HNR P 39 S1

39 MD P 28 SMA



40 DRM P 34 D3

41 M L 26 SMA

42 I L 28 SMA

43 AT L 25 SMA

44 CTR P 33 S1

45 S P 41 S1

46 AA P 46 S1

47 NF L 46 S1

48 L L 35 S1

49 RA L 34 S1

50 FB P 39 S1

51 GF P 39 S1

52 E L 31 SMA

53 T L 36 S1

54 Y P 39 S1

55 E P 36 S1

56 SD P 38 S1

57 GJ L 25 SMA

58 TR L 41 S1

59 YTR P 27 SMA

60 RE P 32 SMA

61 ET L 34 S1

62 LK L 34 S1

63 KH P 47 S1

64 KH P 45 S1

65 EW P 41 S1

66 SR P 37 S1

67 SS L 29 SMA

68 SE L 31 SMA

69 VB L 42 S1

70 NB L 42 S1

71 V P 37 S1

72 K P 36 S1

73 WT P 31 SMA

74 SY P 38 S1

75 R P 39 S1

76 S L 36 S1

77 R L 37 S1

78 DD L 41 SMA



79 ST L 32 SMA

80 DAS L 31 SMA

81 DG P 26 SMA

82 CC P 28 SMA

83 MV P 30 S1

84 HG P 31 SMA

85 KH P 37 S1

86 FSD P 38 S1

87 GR P 39 S1

88 KKH L 38 S1

89 CD L 38 S1

90 FG L 35 D3

91 GHH L 46 S1

92 EW L 45 S1
93 GF L 46 S1
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